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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang. 

Sampai saat ini penyalahgunaan dan peredaran Narkoba baik di tingkat 

global, regional maupun nasional terus meningkat secara signifikan (UNODC, 

2010). Keadaan ini mengharuskan setiap negara tetap waspada terhadap 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba. Sasaran atau pasar 

penyalahgunaan Narkoba telah meliputi hampir semua usia kelompok usia dan 

profesi, yang sebagian besar adalah kelompok usia produktif baik pelajar, 

pengangguran maupun pekerja.   

Jumlah pekerja di Indonesia populasinya sangat besar, maka sekecil 

apapun potensi terpapar Narkoba akan menimbulkan tingkat penyalahgunaan 

yang sangat besar. Berdasarkan data BPS (2002) diestimasikan pada tahun 2001 

di Indonesia memiliki sekitar 98,8 juta angkatan kerja, dimana sekitar 90,8 juta 

orang bekerja dan 8 juta orang atau sekitar 8 persen lainnya adalah penganggur 

terbuka.1 Dari mereka yang bekerja, hanya sekitar 29,4 juta orang atau 32 

persen saja yang bekerja di sektor formal (misalnya di pabrik), sementara 61,4 

juta orang atau 68 persen lainnya bekerja di sektor informal (misalnya di 

industri rumah tangga) (SMERU, 2003). Data terbaru dari pihak BPS (Februari 

2012), diperkirakan jumlah angkatan kerja mencapai 120,4 juta orang, dimana 

mereka yang bekerja mencapai  112,8 juta orang.2 Jumlah yang besar ini 

berpotensi terpapar berbagai kondisi kerja yang dapat menyebabkan tekanan 

dan stress. Beberapa diantaranya diduga mengatasi tekanan dan stress 

tersebut dengan cara mengkonsumsi Narkoba dan zat adiktif lainnya.  

                                                             
1 Pengangguran terbuka adalah mereka yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan 
2 Berita resmi statistik Nomor: 33/05/Th. XV, 7 Mei 2012 
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Data tangkapan kasus Narkoba menunjukkan dari tahun ke tahun 

peredaran Narkoba di kalangan pekerja semakin meningkat, dari kalangan 

pegawai negeri sipil (PNS) dari 204 kasus (2001) menjadi 121 kasus, swasta dari 

1.228 kasus (2001) menjadi 13.194 kasus (2006), atau wiraswasta dari 1.228 

kasus (2001) menjadi 4.663 kasus (2006). Hasil estimasi tahun 2011 

menegaskan penyalahguna Narkoba kelompok pekerja merupakan terbesar 

jumlahnya di Indonesia.  Dari sisi angka prevalensi pekerja berada di urutan 

keempat setelah WPS, Anak Jalanan dan Pelajar.  Pekerja kost prevalensinya 

lebih tinggi (6,8) dibandingkan pekerja tidak kost (2,1)  (BNN & PPKUI, 2011).  

Hasil survei Narkoba dikalangan pekerja menunjukkan bahwa pekerja 

tidak terbebas dari masalah Narkoba. Hasil estimasi penyalahguna Narkoba di 

Indonesia diperkirakan sekitar 3,7 juta sampai 4,7 juta orang di tahun 2011 

(BNN & PPKUI, 2011). Dari jumlah tersebut, proporsi terbesar adalah kelompok 

pekerja. Jumlah pekerja yang menyalahgunakan Narkoba bagi mereka yang 

kost diperkirakan sekitar 963 ribu sampai 1 juta orang atau bagi mereka yang 

tidak kost sekitar 1,8 juta sampai 2 juta orang. Pekerja kost prevalensinya lebih 

tinggi (6,8%) dibandingkan pekerja tidak kost (2,1%)  (BNN & PPKUI, 2011). 

 
Tabel  1.1. Estimasi Jumlah Penyalahguna Narkoba dan Angka Prevalensi Setahun 

Terakhir Menurut Jenis Kelamin dan Jenis Kelompok, Tahun 2011 
 

NO. JENIS PEKERJAAN 

JENIS KELAMIN PREVALENSI (%) 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 
LAKI-LAKI 

PEREM-
PUAN MIN MAK MIN MAK 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pekerja Kost 829.826   924.826   134.209   148.816  9,0 2,7 

2. Pekerja Tidak Kost 1.582.573  1.743.573   314.445  347.340  2,9 0,9 

3. Pelajar Kost 254.777  254.777   54.623   59.935  11,1 4,2 

4. Pelajar Tidak Kost  464.440   510.909   126.405     141.798  4,7 1,5 

5. Wanita Penjaja Seks - - 63.191   69.719  - 27,6 

6. Anak Jalanan 12.671  13.802  1.949   2.187  17,4 10,8 

7. Rumah Tangga 176.640  203.393   63.359  70.361  1,2 0,2 
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Terjadinya penyalahgunaan Narkoba dikalangan pekerja sebenarnya telah 

teridentifikasi dari hasil survei yang pernah dilakukan oleh BNN sebanyak 2 kali.  

Pertama, pada tahun 2004, ditemukan bahwa pada pekerja formal yang pernah 

pakai Narkoba ada sekitar 13% pada kelompok situs tempat hiburan terbuka 

dan 27% pada kelompok tempat hiburan tertutup pernah pakai Narkoba.  

Sedangkan pada pekerja informal menemukan ada sekitar 15% pada kelompok 

tempat hiburan terbuka dan 38% pada kelompok tempat hiburan tertutup 

(BNN dan PT, Matrix, 2004).  

Dengan metode yang berbeda, dilakukan ulang survei dikalangan pekerja 

pada tahun 2009.  Angka prevalensi penyalahguna Narkoba pernah pakai 

sekitar 13%, dan mereka yang masih pakai setahun terakhir sekitar 5% (BNN & 

PPKUI, 2009).  Sektor yang paling berisiko untuk setahun terakhir di sektor 

konstruksi (10%) dan terendah adalah sektor industri pengolahan (3%).  Sekitar 

2% dari 5% penyalahguna setahun terakhir pakai pernah mengkonsumi 

Narkoba lebih dari satu jenis (poly drugs). 

Indikasi adanya kerawanan peredaran Narkoba dikalangan pekerja juga 

terlihat dari jumlah data tangkapan tersangka kasus Narkoba yang berstatus 

pekerja.  Hampir terjadi kenaikan angka tersangka pada semua jenis kategori 

pekerjaan, kecuali di kelompok buruh.  Di kelompok pegawai negeri sipil terjadi 

peningkatan dari 121 kasus (2006) menjadi 248 kasus (2010), pegawai swasta 

dari 13.931 kasus (2006) menjadi 14.550 kasus (2009), atau di kelompok petani 

dari 478 kasus (2006) menjadi 902 kasus (2010).3 

 

                                                             
3  BNN (2011). Journal of Data on the prevention and eradication of drug abuse and illicit trafficking.        

Jakarta: BNN  
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Hasil studi di negara lain memperlihatkan angka penyalahgunaan Narkoba 

di kalangan pekerja kisarannya hampir sama, angka pemakaian Narkoba 

setahun terakhir 14 persen di US ( Frone,  2006).  Bywood, Pidd and Roche 

(2006) melaporkan sekitar 17 persen pekerja di Australia menggunakan 

Narkoba,  sedangkan di UK sekitar 10-13% pekerja menggunakan Narkoba 

setahun terakhir (Verstraete, 2011). Keadaan ini menggambarkan 

penyalahgunaan Narkoba di kalangan pekerja nyata ada dan terus berlangsung.  

Dampak kerugian yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan Narkoba 

dikalangan pekerja diantaranya menunjukan bahwa ketidakhadiran pekerja 

penyalahguna Narkoba dan alkohol, dua hingga tiga kali lebih tinggi daripada 

bukan penyalahguna (Webb G,R,, et,all, 1990), pekerja penyalahguna Narkoba 

tiga kali lebih banyak mengklaim penyakit dan lima kali lebih banyak mengklaim 

kompensasi kesehatan (Cohen, S., 1983), 10% dari kecelakaan kerja diakibatkan 

pekerja yang berada di bawah pengaruh Narkoba (Hingson, R,, et,all, 1985), 

menurunkan kinerja (French,1995).  Selain itu, penyalahgunaan Narkoba 

sebagai salah satu faktor risiko kecelakaan kerja (Lehman & Simpson 1992); 

seperti pada kasus kecelakaan pesawat terbang Nimitz, tabrakan kereta api di 

Maryland, kecelakaan tumpahan minyak tanker Exxon, Alaska (Norman, et,al, 

1990). 

Atas dasar itu, maka survei penyalahgunaan Narkoba dilakukan untuk 

memantau besaran angka prevalensi penyalahgunaan Narkoba dikalangan 

pekerja di Indonesia. 

1.2.  Tujuan. 

Tujuan diadakannya Penerbitan Buku Hasil Penelitian BNN Tahun 2012 

ini adalah untuk pengembangan, referensi terkini dan menyebarluaskan hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan oleh BNN khususnya bidang P4GN dalam 

rangka mendukung tugas pada masing-masing Satker yang ada di lingkungan 

BNN, kementerian dan lembaga baik di pusat maupun di daerah, stakeholder 

dan akademisi dalam rangka ketersediaan data yang akurat dan terkini. 
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1.3. Sistematika. 

Sistematika yang akan disusun pada buku ini adalah sebagai berikut: 

Bab I   :  Pendahuluan yang berisi: latar belakang; tujuan dan sistematika. 

Bab  II  : Definisi dan Pengertian yang berisi: definisi pekerja; Klasifikasi Buku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) dan Narkoba. 

Bab  III  : Metodologi yang berisi: desain studi; lokasi studi; besar dan cara 

penarikan sampel;  variabel instrumen dan analisis data. 

Bab  IV  : Karakteristik dan Perusahaan dan Responden yang berisi: tingkat 

partisipasi perusahaan (response rate); profil perusahaan; 

karakteristik responden dan karateristik pekerjaan responden. 

Bab  V  : Menilai Tingkat, Kecenderungan dan Pola Penyalahgunaan Narkoba 

yang berisi: besaran angka penyalahgunaan Narkoba; besaran angka 

penyalahgunaan Narkoba menurut beberapa karateristik; besaran 

angka penyalahgunaan Narkoba menurut sektor pekerjaan; besaran 

angka penyalahgunaan narkoba menurut jenis narkoba; riwayat 

penyalahgunaan Narkoba; pola penyalahgunaan Narkoba; 

pengalaman berurusan dengan manajemen/kepolisian dan upaya 

penyalahguna Narkoba untuk menghentikan kecanduan.  

Bab  VI  : Menilai Pengetahuan dan Sikap Penyalahgunaan Narkoba yang 

berisi: pengetahuan Narkoba dikalangan para pekerja; keterpaparan 

informasi tentang Narkoba dan pandangan atau opini dan sikap 

terhadap seseorang yang memakai Narkoba. 

Bab  VII  : Perilaku Merokok, Minum Alkohol dan Perilaku Seks di Kalangan 

Pekerja yang berisi: perilaku merokok; perilaku minum alkohol dan 

perilaku seks. 
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Bab  VIII  : Pola Peredaran Narkoba di Kalangan Pekerja dan Lingkungan Kerja 

yang berisi: identifikasi penyalahguna Narkoba di lingkungan tempat 

tinggal dan tempat kerja; penawaran Narkoba di lingkungan tempat 

tinggal dan tempat kerja dan akses tempat memperoleh Narkoba. 

Bab  IX  : Keterpaparan dan Keterlibatan Pekerja terhadap Program 

Pencegahan Narkoba yang berisi: kebutuhan kegiatan pencegahan 

Narkoba di lingkungan tempat kerja; kebijakan program P4GN di 

perusahaan dan implementasi kebijakan dan program P4GN di 

perusahaan. 

Bab X : Kesimpulan. 
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BAB II  

DEFINISI DAN PENGERTIAN 

 

2.1.  Definisi Pekerja. 

Ada beberapa definisi pekerja, Ada yang membagi pekerja menurut 

jenisnya, yaitu pekerja formal dan pekerja informal (Mantra I,B, 2003).  Pekerja 

formal adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau instansi dengan 

menerima upah berupa uang dan atau barang atau pengusaha yang 

mempekerjakan buruh tetap dibayar tanpa memperhatikan ada kegiatan atau 

tidak (Mantra I,B, 2003).  Contoh dari pekerja formal adalah pegawai negeri, 

TNI/Polri, pegawai swasta, pekerja pabrik, dsb.  Sedangkan pekerja informal 

dibagi menjadi beberapa kategori.  Pertama, adalah berusaha sendiri tanpa 

bantuan orang lain, misalkan tukang becak, sopir taksi, dan kuli. Kedua, yaitu 

berusaha dengan dibantu anggota rumah tangga, buruh tidak tetap, misalkan 

pengusaha warung, penjaja keliling, atau petani.  Ketiga, adalah pekerja tanpa 

menerima upah, misalnya anak membantu ibu berjualan, pekerja keluarga, 

pekerja bukan keluarga tetapi tidak dibayar.  Menurut Undang-Undang Nomor 

13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 1 butir 3, seseorang yang disebut 

pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan 

dalam bentuk lain.  Dalam studi ini difokuskan pada pekerja formal. 

2.2.  Klasifikasi Buku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) merupakan klasifikasi 

baku mengenai kegiatan ekonomi yang terdapat di Indonesia.  KBLI disusun 

dengan maksud untuk menyediakan satu set klasifikasi kegiatan ekonomi di 

Indonesia agar dapat digunakan untuk penyeragaman pengumpulan, 

pengolahan, dan penyajian data masing-masing kegiatan ekonomi, serta untuk 
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digunakan mempelajari keadaan atau perilaku ekonomi menurut masing-

masing kegiatan ekonomi.  Dengan penyeragaman tersebut, keterbandingan 

data kegiatan ekonomi antar waktu, antar wilayah, dan keterbandingan dengan 

data internasional dapat dilakukan. 

Sampai saat ini, Badan Pusat Statistik (BPS) telah berhasil menerbitkan 

lima versi klasifikasi lapagan usaha.  Tiga versi pertama adalah Klasifikasi 

Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) yang diterbitkan berturut-turut pada tahun 

1977, 1983, dan 1990, disusun berdasarkan Internasional Standard Industrial 

Classification of All Economic Activities (ISIC) revisi 2, tahun 1968.  Dua versi 

berikutnya adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang 

diterbitkan berturut-turut pada tahun 1997 dan 2000, disusun berdasarkan 

Internasional Standard Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC) 

revisi 3, tahun 1990. 

KBLI 2000 telah dilakukan penyempurnaan menjadi KBLI 2005.  Secara 

keseluruhan, struktur dan sistem pemberian kode KBLI 2005 tidak berbeda 

dengan struktur KBLI 2000, demikian halnya dengan penamaan strukturnya.  

KBLI 2005 dan KBLI 2000 menggunakan kode angka sebanyak 5 digit, dan satu 

digit berupa kode alfabet yang disebut kategori.  Kode kategori dapat 

dikonversikan ke dalam kode angka satu digit KLUI 1990 (sektor/lapangan 

usaha). 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2005, menurut sektor 

sebagai berikut: 1) Pertanian, perburuan, dan kehutanan; 2) Perikanan; 3) 

Pertambangan dan penggalian; 4) Industri pengolahan; 5) Listrik, gas, dan air; 6) 

Konstruksi; 7) Perdagangan besar dan eceran; 8) Penyediaan akomodasi dan 

penyediaan makanan minum; 9) Transportasi, pergudangan, dan komunikasi; 

10) Perantara keuangan; 11) Real estate, usaha persewaan, dan jasa 

perusahaan; 12) Administrasi pemerintahan, pertanahan, dan jaminan sosial; 



 

 
 

9 Hasil Penelitian BNN tentang Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pekerja di 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2012 

13) Jasa pendidikan; 14) Jasa kesehatan dan kegiatan sosial; 15) Jasa 

kemasyarakatan, sosial budaya, dan perorangan lainnya; 16) Jasa perorangan 

yang melayani rumah tangga; 17) Badan internasional dan badan ekstra 

internasional lainnya; 18) Kegiatan yang belum jelas batasannya. 

Konsep KBLI ini sangat penting dipahami karena sebagai dasar untuk saat 

proses mapping dan pembuatan kerangka sampling dalam studi ini.  Dalam 

identifikasi awal untuk sampling menggunakan prinsip dasar KBLI ini.  Namun, 

karena keterbatasan ketersediaan akses data dan kemudahan implementasi 

ditingkat lapang dimana lebih mudah mendapatkan daftar perusahaan secara 

umum, maka pengelompokan perusahaan merujuk pada KLUI 1990 yang hanya 

terdiri dari 9 sektor.  Sektor tersebut adalah 1) Pertanian/perkebunan/Kehutan-

an/perburuan/dan perikanan; 2) Pertambangan dan Penggalian; 3) Konstruksi; 

4) Perdagangan/Rumah Makan dan Jasa Akomodasi; 5)  Angkutan/Pergudangan 

dan Komunikasi; 6) Lembaga Keuangan/Real Estat/Usaha Persewaan & Jasa 

Perusahaan; 7) Jasa Kemasyarakatan/Sosial dan Perorangan; 8) Industri 

Pengolahan; 9) Listik-gas-air minum. 

2.3. Narkoba. 

a.  Pengertian Narkoba. 

Narkoba itu adalah singkatan dari Narkotika dan Obat-obatan 

Berbahaya atau bisa disebut juga NAPZA, singkatan dari Narkotika, 

Psikotropika dan Bahan atau Zat Aditif (Mitra Bintibmas, 2005). Kata obat 

disini menimbulkan kebingungan, bila obat dikatakan berbahaya atau 

terlarang istilah ini tidak tepat karena kenyataannya yang disalahgunakan 

bukan obat dalam pengertian untuk pengobatan melainkan zat atau 

bahan yang membahayakan kesehatan manusia. Psikotropika memang 

banyak jenisnya sebagian zat atau bahannya berbahaya, sebagian untuk 

pengobatan dan adiktif sifatnya (Hawari, 2001: 19).  
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bŀǊƪƻǘƛƪŀ ŀŘŀƭŀƘ έȊŀǘ ŀǘŀǳ ƻōŀǘ ȅŀƴƎ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ ǘŀƴŀƳŀƴ ŀǘŀǳ 

bukan tanaman baik sintetik maupun semi sintetis yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 

ƪŜǘŜǊƎŀƴǘǳƴƎŀƴέ ό¦ƴŘŀƴƎ-Undang Nomor 22 Tahun 1997).  

tǎƛƪƻǘǊƻǇƛƪŀ ǎŜƴŘƛǊƛ ǇŜƴƎŜǊǘƛŀƴƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ έȊŀǘ ŀǘŀǳ ƻōŀǘ ŀƭŀƳƛŀƘ 

maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui 

pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat yang menyebabkan 

perubahan khas pada aktivitas mental Řŀƴ ǇŜǊƛƭŀƪǳέ ό¦ƴŘŀƴƎ-undang 

Nomor 5 Tahun 1997).  

Narkotika punya efek yang bisa mempengaruhi panca indra naik dan 

turun, orang yang menggunakannya bisa tertidur, berarti orang itu dalam 

keadaan fly (tidak sadar), tapi bisa juga orang itu dalam keadaan 

terbangun dan menjadi sangat agresif. Narkotika bersifat aditif, yaitu 

menyebabkan orang kecanduan. Jenis golongan narkotika adalah ganja, 

heroin (putauw), kokain, morfin, dan lain-lain. 

Zat aditif merupakan zat yang dapat menimbulkan adiksi (addiction) 

yaitu ketagihan sampai pada ketergantungan, misalnya zat yang tergolong 

amphetamine, sedativa/hipnotika, termasuk tembakau (Hawari, 2001:21) 

b.  Jenis Narkoba. 

Jenis narkotika sesusi dengan UU No. 22 Tahun 1997 tentang 

έbŀǊƪƻǘƛƪŀέΣ ǇŀŘŀ Ǉŀǎŀƭ н ȅŀƴƎ ƳŜƳōŀƎƛ ƴŀǊƪƻǘƛƪŀ ŘŀƭŀƳ о ƎƻƭƻƴƎŀƴ 

berdasarkan tinggi rendahnya potensi ketergantungan, sebagai berikut:  

1) Narkotika golongan I 

Narkotika golongan ini  hanya dapat digunakan untuk tujuan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, 

serta mempunyai potensi yang sangat tinggi mengakibatkan 

ketergantungan. Adapun jenis narkotika golongan I yaitu: 
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a) ¢ŀƴŀƳŀƴ έPapaver Somniferum Lέ Řŀƴ ǎŜƳǳŀ bagiannya, 

termasuk buah dan isinya kecuali bijinya. 

b) Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri  dan 

diperoleh dari papaver somniferum L yang hanya mengalami 

pengolahan sekedarnya dan pengangkutannya tanpa harus 

memperhatikan kadar morfinnya. 

c) Opium masak, terdiri dari candu, jicing , jicingko. 

d) Tanaman Koka, yang menghasilkan kokain. 

e) Kokain diperoleh dari tanaman Erythroxylon coca berupa 

serbuk kristal berwarna putih  atau tidak berwarna, yang 

bentuknya lebih dikenal adalah crack.   

f) Tanaman ganja, semua genus cannabis dari tanaman ini 

termasuk biji, hasil olahan tanaman ganja termasuk damar 

ganja. 

2) Narkotika golongan II 

Narkotika golongan II adalah narkotika yang berkhasiat dalam 

pengobatan atau terapi dan atau untuk tujuan ilmu pengetahuan 

serta mempunyai potensi akan ketergantungan.  Jenis narkotika yang 

termasuk golongan ini adalah: 

a) Morfina, merupakan zat yang digunakan untuk menghilangkan 

rasa nyeri yang sangat seperti pada penderita kanker, pasien 

operasi, dan lain-lain. Bentuknya serbuk berwarna putih. 

b) Fentanil, digunakan untuk anastesi umum. 

c) Petidina, banyak digunakan dalam persalinan ibu hamil, 

efeknya sama dengan morfina. 

3)  Narkotika golongan III 

Narkotika golongan III merupakan narkotika yang berkhasiat 

untuk pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan atau  

tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi 

yang ringan dalam ketergantungan. 



 

 
 

12 Hasil Penelitian BNN tentang Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pekerja di 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2012 

a) Kodein, terdapat dalam opium atau candu atau sintesis dari 

morfin yang berwarna serbuk putih dalam bentuk tablet. 

b) Etil morfina, hampir sama dengan kodeina. 

c.  Jenis Psikotropika 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang 

άtǎƛƪƻǘǊƻǇƛƪŀέΣ ǇǎƛƪƻǘǊƻǇƛƪŀ ŘƛōŀƎƛ ƳŜƴƧŀŘƛ ŜƳǇŀǘ ƎƻƭƻƴƎŀƴ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ 

potensi tinggi rendahnya dalam mengakibatkan efek ketergantungan. 

1) Psikotropika Golongan I 

Psikotropika golongan ini hanya dapat digunakan untuk tujuan 

ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi atau 

pengobatan, mempunyai potensi sangat kuat terhadap 

ketergantungan. Jenis psikotropika golongan I antara lain: 

a) MDMA (Methylene Dioxy Meth Amphethamine), atau Inex 

merupakan turunan dari amfetamina, berbentuk serbuk yang 

berwarna putih kekuningan bersifat halusinogen kuat, nama 

lain yang digunakan adalah ADAM Essence, XTC, dan lain-lain. 

Bentuknya tablet warna coklat dan putih dan kapsul warna 

merah muda, kuning dan bening. Pemakaian dilakukan dengan 

cara ditelan bersama air mineral. Efek fisik yang akan dirasakan 

adalah: berkeringat, mulut kering, rahang kaku, tekanan darah 

dan detak jantung dan suhu badan meningkat, mata berair, 

kelebihan tenaga, dan kehilangan nafsu makan. Sebagian 

bahkan mual dan muntah-muntah serta perasaan tidak aman. 

Efek psikis yaitu: perasaan santai, gembira, hangat, bertenaga 

dan saling mengerti. Pemakaian dalam dosis tinggi  

menyebabkan perasaan tertekan, panik, bingung dan tidak bisa 

tidur. Pemakaian yang over dosis menyebabkan halusinasi, 

panik, muntah, diare dan kejang. 
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b) Shabu-shabu, nama lainnya Ubas. Zat ini termasuk metil 

amfetamin yang merupakan turunan dari amfetamin. 

Bentuknya seperti vetsin, kristal putih yang mudah larut dalam 

air. Asalnya merupakan obat perangsang buatan, namun 

efeknya lebih kuat dan cepat dari Ecstasy, bisa mempercepat 

aktivitas tubuh, meningkatkan detak jantung dan tekanan 

darah, mulut kering dan selalu berkeringat. Sedangkan efek 

secara psikis akan timbulnya rasa gembira, tenaga bertambah, 

perasaan sehat, berkuasa dan percaya diri, konsentrasi 

meningkat, nafsu makan turun, tidak mudah ngantuk dan 

munculnya halusinasi. Pemakaian shabu-shabu bisa dilacak dari 

urin sampai 2-4 hari setelah pemakaian. Ketergantungan obat 

ini menimbulkan suasana hati yang mudah berubah, rasa 

gelisah, mudah marah, bingung dan paranoid. 

c) Psilobina dan psilosina, bahan ini mudah didapat dari sejenis 

jamur dan di Indonesia biasa ditemukan pada kotoran sapi. 

d) LSD atau Lisergic Acid Dietilamine yang berasal dari sejenis 

jamur ergot yang tumbuh pada gandum putih dan gandum 

hitam. Jenis ini mempunyai halusinogen yang sangat kuat, 

menimbulkan gangguan persepsi yang salah mengenai pikiran, 

suara, warna. LSD mengakibatkan ketergantungan fisik, psikis 

dan juga toleransi. Pada umumnya LSD berbentuk tablet atau 

stiker, yang dipakaikan dilidah pengguna. 

e) Meskalina (peyote), berasal dari tanaman sejenis kaktus yang 

berasal dari Amerika Serikat Barat Daya, mengakibatkan 

ketergantungan fisik dan psikis. 
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2) Psikotropika golongan II 

Psikotropika golongan ini berkhasiat sebagai pengobatan dan 

banyak digunakan dalam terapi dan atau untuk maksud ilmu 

pengetahuan yang mempunyai potensi kuat mengakibatkan 

sindroma ketergantungan. Zat yang termasuk golongan ini adalah: 

amfetamin, methamfetamine, metakualona, metilfenidat, dan lain-

lain. 

3) Psikotropika golongan III 

Golongan psikotropika ini berkhasiat untuk penggunaan terapi 

dan atau tujuan ilmu pengetahuan, akan tetapi mempunyai potensi 

yang sedang terhadap sindroma ketergantungan. Jenis psikotropika 

golongan ini yaitu: amobarbital, flunitrazepam, katina, dan lain-lain. 

4) Psikotropika golongan IV 

Golongan psikotropika ini mempunyai potensi yang ringan 

terhadap ketergantungan, tetapi berkhasiat untuk pengobatan dan 

banyak digunakan dalam terapi dan atau untuk tujuan ilmu 

pengetahuan. Golongan ini contohnya adalah barbital, bromazepam, 

diazepam, estazolam, fenobarbital, klobazam, lorazepam, 

nitrazepam dan lain-lain. 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1.  Desain Studi. 

Metode yang digunakan pada survei ini sama dengan yang dilakukan pada 

tahun 2009, yaitu dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, 

pendekatan kuantitatif dengan sasaran para pekerja dan institusi (perusahaan) 

melalui sebuah survei. 

Cara pengumpulan data kepada para pekerja menggunakan kuesioner 

terstruktur, dimana para pekerja (responden) yang terpilih diminta mengisi 

kuesioner secara mandiri (self administered) di tempat kerja.  Saat pengisian 

kuesioner direkomendasikan dilakukan secara bersama-sama di satu ruangan 

yang dipandu oleh petugas lapangan, Lama pengisian kuesioner berkisar antara 

25-40 menit tergantung kecepatan pemahaman responden dari setiap 

pertanyaan di dalam kuesioner. 

Semua perusahaan yang di survei dilakukan wawancara semi terstruktur 

kepada salah seorang manager atau perwakilan dari perusahaan yang terpilih 

dalam sampel.  Tujuannya untuk mendapatkan gambaran karateristik 

perusahaan dan upaya program penanggulangan Narkoba yang telah dilakukan 

oleh pihak perusahaan.   

Metode kualitatif bertujuan untuk menggali dan mengklarifikasi berbagai 

permasalahan/isu yang lebih dalam sekaligus mengklarifikasi beberapa temuan 

studi kuantitatif.  Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam, 

Narasumber  wawancara mendalam adalah para manager perusahaan.      
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Badan Narkotika Provinsi, pemangku kepentingan di Dinas Tenaga Kerja dan 

penyalahguna Narkoba dikalangan pekerja.  Mereka yang dipilih sebagai 

narasumber di tingkat perusahaan atau pekerja dengan mempertimbangkan 

keunikan kasus, misalkan adanya program intervensi penanggulangan Narkoba 

di perusahaan, adanya pekerja yang diketahui pemakai Narkoba, adanya 

kecelakaan kerja akibat Narkoba, dan sebagainya. Untuk itu, pemilihan 

informan studi di kalangan perusahaan terpilih akan diseleksi saat 

pengumpulan data dilapangan. 

 
3.2.  Lokasi Studi. 

Studi tahun 2009 dilaksanakan di 10 Provinsi dimana lokasi terpilih di Ibu 

kota Provinsi masing-masing yaitu: Medan, Palembang, Jakarta, Bandung, 

Surabaya, Pontianak, Samarinda, Makassar, Manado dan Kupang. sedangkan 

untuk tahun 2012 di 33 Provinsi, dimana disetiap provinsi dipilih secara acak 1 

kota dan 1 kabupaten.  Detail lokasi studi terpilih dapat dilihat pada tabel 3.1. 

seperti berikut ini: 

Tabel 3.1. Daftar Kota dan Kabupaten Terpilih sebagai Lokasi Studi di 33 Provinsi  

NO. PROVINSI KOTA TERPILIH KABUPATEN TERPILIH 

1 2 3 4 

1. Aceh Banda Aceh Kab. Bireun 

2. Sumatra Utara Medan Kab. Serdang Bedagai 

3. Riau Pekanbaru Kab. Kampar 

4. Kepulauan Riau Batam Kab. Bintan 
5. Bangka Belitung Pangkal Pinang Kab. Bangka 

6. Sumatera Barat Padang Kab. Tanah Datar 

7. Jambi Jambi Kab. Batanghari 

8. Bengkulu Bengkulu Kab. Bengkulu Selatan 

9. Sumatera Selatan Palembang Kab. Ogan Komering Ilir 

10. Lampung Bandar Lampung Kab. Tanggamus 

11. DKI Jakarta Jakarta Barat Jakarta Utara 

12. Jawa Barat Bandung Kab. Garut 

13. Banten Serang Kab. Tangerang 

14. Jawa Tengah Semarang Kab. Kudus 
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1 2 3 4 

15. DI Yogyakarta Yogyakarta Kab. Bantul 

16. Jawa Timur Surabaya Kab. Malang 

17. Bali Denpasar Kab. Gianyar 

18. NTB Mataram Kab. Lombok Timur 

19. NTT Kupang Kab. Timor Tengah Selatan 

20. Kalimantan Barat Pontianak Kab. Pontianak 

21. Kalimantan Timur Samarinda Kab. Kutai Kartanegara 

22. Kalimantan Selatan Banjarmasin Kab. Banjar 

23. Kalimantan Tengah Palangkaraya Kab. Kotawaringin Timur 

24. Sulawesi Utara Manado Kab. Minahasa  

25. Sulawesi Tengah Palu Kab. Donggala 

26. Sulawesi Selatan Makasar Kab. Barru 

27. Sulawesi Tenggara Kendari Kab. Kolaka 

28. Gorontalo Gorontalo Kab. Gorontalo Utara 

29. Sulawesi Barat Mamuju Kab. Majene 

30. Maluku Ambon Maluku Tengah 

31. Maluku Utara Ternate Halmahera Tengah 

32. Papua Barat Kota Sorong Kab. Sorong 

33. Papua Jayapura Kab. Jayapura 
 

3.3.  Besar dan Cara Penarikan Sampel. 

Besar sampel studi tahun 2009 di setiap lokasi ditentukan pada awalnya 

sebanyak 1.500 pekerja, namun di tingkat lapangan besar sampel tersebut tidak 

bisa dipenuhi karena terbentur masalah perijinan dari pihak perusahaan.  

Pengambilan sampel memperhitungkan sektor pekerjaan yang terdapat di 

setiap lokasi studi.  Pengelompokan sektor pekerjaan berdasarkan ketentuan 

KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan usaha Indonesia) yang dibagi dalam 9 sektor, 

yaitu pertanian, Pertambangan, industri pengolahan, listik-gas-air minum, 

konstruksi, perdagangan, angkutan, keuangan dan jasa. Disetiap lokasi akan 

diambil 3 sektor pekerjaan yang terbanyak. Disetiap sektor terpilih tersebut 

diambil masing-masing dua subsektor. Jumlah sampel untuk setiap subsektor 

diambil sebanyak 200-300 pekerja. Perlu disadari bahwa jumlah pekerja 

sebanyak itu sulit diperoleh jika berasal dari satu perusahaan. Karena itu, 

diperlukan sekitar 15-30 perusahaan yang tergolong pada subsektor yang sama.  
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Penentuan sektor di setiap lokasi studi mempertimbangkan penyebaran 

dan kelengkapan sektor yang menjadi pertimbangan penting dalam studi ini.  

Artinya, pengambilan sampel tetap diusahakan untuk seluruh sektor pekerjaan 

yang ada, hanya saja lokasinya yang perlu dipertimbangkan.  Pertimbangan lain 

adalah jangan ada dominasi sektor yang terambil sebagai sampel.  Karakteristik 

kota ini cenderung mengarah kepada sektor manufaktur, sehingga 

kemungkinan besar sektor manufakturlah yang banyak menyerap tenaga kerja 

di kota-kota lokasi studi.  Hal ini perlu di pertimbangkan, bahwa sektor yang lain 

juga perlu diperhatikan dan dipertimbangkan untuk diambil dan diteliti. 

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan mapping populasi 

perusahaan/institusi di setiap kota terpilih. Selanjutnya, data hasil mapping 

tersebut digunakan sebagai sampling frame untuk pemilihan perusahaan secara 

acak (random) menurut kelompok jenis pekerjaan. Di setiap perusahaan 

terpilih, selanjutnya dipilih pekerja secara acak untuk mendapatkan responden 

terpilih. Diupayakan sampel di tiap perusahaan dapat mewakili kelompok 

manajemen dan kelompok pekerja. Jumlah perusahaan yang dipilih disesuaikan 

dengan hasil kondisi mapping, namun diperkirakan antara 4 sampai 8 

perusahaan. Dimana, jumlah pekerja di setiap perusahaan yang dipilih 

diperkirakan sebanyak 40-100 pekerja (disesuaikan dengan jumlah pekerja yang 

tersedia di perusahaan tersebut). 

Untuk metode pengisian angket, direkomendasikan para pekerja terpilih 

dikumpulkan dalam satu ruangan khusus, dan terkait dengan waktu 

pengumpulan data disesuaikan dengan kesepakatan pihak perusahaan. 

Sebaiknya setiap kali sesi pemanggilan responden minimal 10 orang, agar 

responden dapat mengisi angket secara bersama-sama dan dipandu oleh 

petugas lapangan. Dengan metode ini diharapkan kesalahan cara pengisian 

angket dapat dieliminir.  
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Besar sampel studi tahun 2012 diperkirakan sekitar 750 responden per 

provinsi yang terdiri 375 orang di kabupaten dan 375 orang di kota.  Dengan 

demikian total sampel di 33 provinsi menjadi 24,750 responden tetapi realisasi 

sampel naik menjadi 25,026 responden.  Asumsi parameter proporsi 

penyalahguna yang digunakan sebesar 5% (BNN & PPKUI, 2009), dan tingkat 

kepercayaan 95%, maka untuk sampel sebesar 375 orang dapat mendeteksi 

perbedaan (d) sebesar 0,022, untuk besar sampel 750 orang dapat mendeteksi 

perbedaan (d) sebesar 0,016, dan untuk besar sampel 24.750 sebesar 0,003. 

 
Tabel 3.2. Rangkuman Pengambilan Sampel Tiap Provinsi 

NO. URAIAN KOTA  KABUPATEN  
1 2 3 4 

1. Kota/Kabupaten 1 1 

2. Sektor  Tinggi/ Rendah 2 2 

3. Perusahaan 10 10 

4. Pekerja 18-19 18-19 
5. Total 375 375 

 

Metode pemilihan sampel dengan cara bertahap, yaitu pemilihan 

ditingkat Kabupaten/Kota, perusahaan, dan responden.  Pemilihan di tingkat 

responden dilakukan secara acak dengan meminta terlebih dahulu daftar nama 

karyawan bagi perusahaan kecil.  Jika perusahaan besar maka dilakukan 

pemilihan secara acak dulu di tingkat bagian atau unit kerja, pada unit kerja 

yang terpilih baru dilakukan pemilihan responden secara acak. 

Tabel 3.3. Jenis Penelitian, Metode Pengumpulan dan Realisasi Jumlah Sampel 

NO. JENIS STUDI SASARAN METODE BESAR SAMPEL 
1 2 3 4 5 

1. Kuantitatif Pekerja Angket 25.026 

Perusahaan Semi-terstruktur  993 

2. Kualitatif Penyalahguna pekerja Indepth 132 

Manager perusahaan Indepth 33 

BNNP Indepth 33 

Dinas Tenaga Kerja 
Provinsi  

Indepth 33 
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Pemilihan perusahaan dengan mempertimbangkan 2 faktor, yaitu 1) 

angka prevalensi penyalahgunaan Narkoba menurut sektor (tinggi-rendah) 

dikalangan pekerja dari survei 2009; 2) jenis pemerintahan yaitu kota atau 

kabupaten.  Dua faktor ini ditabulasi silang akan menghasilkan 4 sel untuk dasar 

pemilihan perusahaan di setiap provinsi. 

Di setiap kota/kabupaten setiap perusahaan dipilah menurut sektor 

dengan minimal jumlah karyawan sebanyak 20 orang yang bisa masuk ke dalam 

kerangka sampling perusahaan.  Data dasar kerangka sampling berasal dari 

hasil Survei Ekonomi tahun 2006 yang telah dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS).  Pemilihan perusahaan disetiap sel dengan menggunakan prinsip 

probability proportional to size (pps), Semua proses pemilihan sampel 

perusahaan ini dilakukan oleh tim kecil dari BPS. 

 

Gambar 3.1. Skema Pemilihan Sampel Perusahaan 
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Setelah diperoleh daftar nama perusahaan terpilih beserta cadangannya 

maka dilakukan konfirmasi ulang keberadaan perusahaan tersebut di tiap 

provinsi oleh para petugas lapangan dan mitra lokal universitas, Dari sekitar 

1.816 perusahaan yang diberikan kepada tim UI, ada 1.119 Perusahaan atau 

Unit Tempat Kerja (UTK)  yang berhasil dikonfirmasi oleh tim lapangan, dari 

1.193 perusahaan yang berhasil dikonfirmasi ada 137 perusahaan yang tidak 

bersedia terlibat di dalam survei, 134 perusahaan tidak eligibel terkait dengan 

jumlah karyawan atau aksesnya terlalu sulit, 167 perusahaan tidak ditemukan 

atau bangkrut perusahaannya, akibat kondisi tersebut, maka jumlah kebutuhan 

sampel menjadi kurang sehingga perlu dilakukan penambahan sampel dengan 

melakukan mapping ulang pada sektor yang sama (524 perusahaan) 

berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja di tiap lokasi studi. Detailnya dapat 

dilihat pada gambar 3.1.   

Di setiap perusahaan terpilih dilakukan pula wawancara semi terstuktur 

kepada para manager atau yang mewakilinya untuk mendapatkan gambaran 

karateristik perusahaan dan upaya kegiatan program penanggulangan Narkoba 

dan ketersediaan dana Corporate Social Responsibility (CSR), Informasi ini 

penting bagi BNN untuk menyusun upaya pengembangan program 

pemberantasan dan penanggulangan Narkoba di tempat kerja. 

Untuk studi kualitatif, disetiap provinsi informan yang ditelusuri terdiri 

atas: pekerja yang pakai Narkoba (4 orang: 2 laki, 2 perempuan), manager 

perusahaan (5 orang, mewakili setiap kelompok), dan badan narkotika provinsi 

(1 orang), Dinas Tenaga Kerja provinsi (1 orang), Dengan demikian total 

informan minimal ada sebanyak 11 orang per provinsi.  



 

 
 

22 Hasil Penelitian BNN tentang Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pekerja di 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2012 

3.4.   Variabel Instrumen. 

Instrumen yang dikembangkan untuk pekerja dan perusahaan harus 

mudah dipahami dan dimengerti oleh responden, dimana responden harus 

mengisi setiap pertanyaan pada kuesioner. Pertanyaan pada kuesioner di 

desain tidak boleh ada pertanyaan yang bersifat lompatan atau pertanyaan 

saringan (filter) karena metode yang digunakan adalah pengisian secara 

mandiri.  Tujuannya agar waktu dan lamanya pengisian instrumen dapat sama, 

baik sebagai penyalahguna Narkoba ataupun bukan penyalahguna Narkoba.  

Strategi ini perlu diterapkan agar tidak ada sifat kecurigaan dikalangan 

responden siapa yang pakai Narkoba diantara mereka. 

Secara umum, pertanyaan yang diajukan kepada pekerja terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu: 

a. Karateristik responden (sex, umur, pendidikan, status perkawinan, jumlah 

tanggungan, status tinggal). 

b. Pekerjaan (lama kerja, posisi di perusahaan, sifat pekerjaan, lama kerja, 

pendapatan, kondisi pekerjaan, stress pekerjan, pola kerja). 

c. Merokok dan Alkohol (pernah, umur, frekuensi pernah, setahun, 30 hari 

terakhir). 

d. Pengetahuan dan pengalaman pakai Narkoba (pernah dengar, 

pengetahuan, sumber info, pernah pakai, usia, jenis Narkoba, frekuensi 

pakai pernah/setahun/30 hari terakhir). 

e. Perilaku Narkoba suntik (pernah pakai, usia, suntik bersama, jenis zat yang 

disuntikkan).  

f. Peredaran Narkoba (keterpaparan lingkungan Narkoba, menawarkan da 

ditawari pakai Narkoba, kemudahan dapat Narkoba, kondisi lingkungan 

kerja, teman pakai Narkoba). 
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g. Perilaku seks (pernah seks, umur, terakhir kali, pasangan seks, frekuensi 

pakai kondom, Narkoba yg meningkatkan libido seks). 

h. Promosi dan program intervensi (Umum: melihat/terlibat program 

Narkoba, sumber informasinya, pemahaman pesan, keterlibatan program, 

penyelenggara kegiatan, penilaian media yg efektif; Perusahaan: ada 

program, kebijakan, sangsi, tes urin). 

i. Rehabilitasi (pernah, kapan, jenis rehab). 

j. Tingkat kejujuran menjawab pertanyaan.  

Sedangkan pertanyaan kepada perusahan, sebagai berikut: 

a. Karateristik (jenis usaha, jumlah pekerja/laki-perempuan, jumlah 

managemen-pekerja). 

b. Program kesehatan (ketersediaan program, jenis program, waktu 

layanan). 

c. Program Narkoba (kebijakan/peraturan, ketersediaan program, jenis 

program, waktu pelayanan, sangsi hukum, dampak terhadap output 

perusahaan). 

3.5.   Analisis Data. 

Program Epi-Info atau Fox base akan dipergunakan untuk membuat 

program dan proses pemasukan data (entry).  Sedangkan program pengolahan 

datanya akan mempergunakan program SPSS.  Untuk memudahkan proses 

pengolahan data akan dibuatkan terlebih dahulu dummy tablesnya.  Analisis 

data akan diarahkan dengan melihat distribusi frekuensi dan cross tabulasi 

antar variable terkait.  Apabila diperlukan akan dilakukan pula uji statistik untuk 

melihat pola atau keeretan hubungan antar variable.  Selain itu, temuan data 

kuantitatif ini akan diperkuat dengan hasil studi kualitatif dan dari sumber 

lainnya dengan menggunakan analisis triangulasi.  
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BAB IV 

KARAKTERISTIK PERUSAHAAN DAN  

RESPONDEN 

 
 

4.1.  Tingkat Partisipasi Perusahaan (Response Rate).  

Dalam survei tahun ini angka partisipasi perusahaan mengalami 

penurunan dibandingkan survei sejenis tahun 2009.  Di tahun 2009 tingkat 

partisipasi perusahaan mencapai 73%, tetapi di tahun 2012 tingkat 

partisipasinya hanya 69% atau terjadi penurunan sekitar 4%.  

Jumlah perusahaan yang berhasil dihubungi atau dikontak mencapai 1.431 

perusahaan di tahun 2012.  Dari sejumlah tersebut, hanya sekitar 69% yang 

bersedia terlibat di dalam studi. Dari mereka yang menolak alasan yang 

disampaikan karena mengganggu produktifitas perusahaan, harus ijin ke kantor 

pusat yang berada diluar provinsi, hanya kantor pusat dimana jumlah 

karyawannya tidak memenuhi syarat, atau tanpa memberikan alasan yang 

jelas. Detail hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Dari kerangka sampling awal berdasarkan hasil sensus ekonomi 2006 

ternyata sekitar separuhnya sudah tidak ada (bangkrut) atau pindah lokasi yang 

tidak diketahui keberadaannya. Untuk menutup jumlah sampel, maka dilakukan 

mapping ulang sesuai dengan jenis perusahaan yang diganti dengan 

berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja di lokasi studi bersangkutan, yaitu di 

tingkat Kabupaten/Kota.  
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Tabel 4.1. Tingkat Partisipasi Perusahaan (Respon Rate) Menurut Sektor, Survei 
Narkoba Pekerja 2012 

 
NO. URAIAN PT PM LG KS PG AK KU JS IN TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

I. Angka           

1. Jumlah kontak  94 50 232 48 219 155 180 220 233 1431 

2. Jumlah terlibat 53 29 66 40 199 76 151 175 204 993 

3. Jumlah menolak 41 21 166 8 20 79 29 45 29 438 

4. Alasan menolak           

 a.  Tidak bersedia 8 4 47 7 3 31 11 13 13 137 

 b.  Tidak sesuai kriteria* 8 2 51 1 10 27 9 14 12 134 

 c.  Alamat tidak ditemu-

kan/tutup 

25 15 68 0 7 21 9 18 4 167 

II. Persentase           

1. Penerimaan/terlibat studi 56,4 58,0 28,4 83,3 90,9 49,0 83,9 79,5 87,6 69,4 

2. Penolakan 43,6 42,0 71,6 16,7 9,1 51,0 16,1 20,5 12,4 30,6 

3. Keterangan tidak terlibat 

survei 

          

 a.  Tidak bersedia 8,5 8,0 20,3 14,6 1,4 20,0 6,1 5,9 5,6 9,6 

 b.  Non eligible 8,5 4,0 22,0 2,1 4,6 17,4 5,0 6,4 5,2 9,4 

 c.  Perusahaan tidak dite-

mukan/tutup 

26,6 30,0 29,3 0,0 3,2 13,5 5,0 8,2 1,7 11,7 

 

4.2.  Profil Perusahaan.  

Jumlah perusahaan yang bersedia disurvei ada sebanyak 993 buah 

perusahaan yang tersebar di 9 sektor di 33 provinsi di Indonesia. Sektor 

terbanyak adalah sektor industri pengolahan (204 buah), perdagangan/rumah 

makan dan jasa akomodasi (199 buah), dan jasa kemasyarakatan/sosial & 

perorangan (175 buah). Rata-rata jumlah karyawan yang di survei ada sebanyak 

258 orang per perusahaan. Rata-rata jumlah karyawan terbanyak berada di 

sektor pertanian/perkebunan/kehutanan/perburuan/ dan perikanan yang 

mencapai 630 orang, sedangkan rata-rata karyawan yang terendah di sektor 

angkutan/pergudangan dan komunikasi yang mencapai 132 orang. Jumlah 

karyawan laki-laki paling banyak pada perusahaan yang tersurvei dalam studi 

ini mencapai 71%. Di sektor pertambangan dan penggalian (90%) paling banyak 

ditemukan laki-laki. Kepemilikan perusahaan yang disurvei kebanyakan bukan 

milik pemerintah/BUMN, tetapi swasta. Sektor yang paling banyak disurvei 

yang dimiliki oleh pemerintah/BUMN adalah sektor listrik, gas, dan air minum 

(82%) dan sektor jasa kemasyarakatan/sosial/perorangan (75%). 
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Tabel 4.2. Distribusi Perusahaan Menurut Sektor, Jumlah Karyawan dan Status 
Kepemilikan, Survei Narkoba Pekerja 2012 

 

NO. SEKTOR 
JUMLAH 

PERUSAHAAN 
RATA-RATA 

KARYAWAN* 
LAKI-LAKI 

(%) 
PEMERINTAH/ 

BUMN 

1 2 3 4 5 6 

1. Pertanian/perkebunan/kehutanan
/perburuan/ dan perikanan 

53 630 79,2 18,9 

2. Pertambangan dan Penggalian 29 189 89,7 17,2 

3. Listrik, Gas dan Air Minum 66 202 80,3 81,8 

4. Konstruksi 40 105 67,5 10,0 

5. Perdagangan/Rumah Makan dan 
Jasa Akomodasi 

199 146 66,3 2,0 

6. Angkutan/Pergudangan dan 
Komunikasi 

76 132 71,1 39,5 

7. Lbg Keuangan/Real Estat/Usaha 
Persewaan&Jasa Perusahaan 

151 163 70,9 42,4 

8. Jasa Kemasyarakatan/Sosial dan 
Perorangan 

175 197 66,7 74,9 

9. Industri Pengolahan 204 493 73,5 4,9 

J U M L A H 993 258 71,3 31,4 

*Rata-rata jumlah karyawan per perusahaan 
Sumber: Responden Manajer Perusahaan, 2012   

 

4.3.  Karakteristik Responden.  

Jumlah responden yang di survei mencapai 25.026 orang yang tersebar di 

33 provinsi di tahun 2012, dimana sekitar 57% berjenis kelamin laki-laki. 

Sedangkan survei tahun 2009 hanya dilakukan di 10 provinsi dengan jumlah 

responden mencapai 12.254 orang, dimana sebagian besar adalah laki-laki 

(63%).  Responden yang disurvei tahun 2009 lebih tua dibandingkan tahun 

2012, baik pada laki-laki maupun perempuan. Umur pada kelompok laki-laki 

lebih tua dibandingkan perempuan. Tingkat pendidikan responden relatif sama 

antar kelompok jenjang pendidikan antara tahun 2009 dan 2012. Dimana lebih 

dari tiga per empat responden minimal telah menamatkan sekolah lanjutan 

atas (SMA). Perempuan lebih banyak yang telah menamatkan akademi/ 

perguruan tinggi dibandingkan laki-laki, baik tahun 2009 maupun 2012. Lebih 

dari separuh responden telah menikah, baik pada laki-laki maupun perempuan 

pada kedua survei. Di kelompok laki-laki lebih banyak yang telah menikah 

dibandingkan perempuan. 
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Kebanyakan responden tinggal bersama keluarga/saudaranya. Jika pada 

tahun 2009, mereka yang tinggal bersama keluarga/saudara sekitar 72% maka 

meningkat menjadi 82% ditahun 2012. Peningkatan juga terlihat bagi mereka 

yang tinggal sendiri dari 8% menjadi 11%. Ada 3 tempat tinggal yang banyak 

disebut responden, yaitu rumah orangtua, rumah sendiri, dan  kost/asrama. 

Mereka yang tinggal di rumah sendiri ada sedikit peningkatan dari 33% menjadi 

35%, tetapi sebaliknya mereka yang tinggal di tempat kost/asrama ada sedikit 

penurunan dari 24% menjadi 21%, sedangkan mereka yang tinggal di rumah 

orangtua relatif stabil dikisaran 35%. Perempuan lebih banyak yang tinggal di 

rumah orangtuanya, sedangkan laki-laki lebih banyak yang tinggal di rumah 

sendiri atau kost/asrama. 
 
Tabel 4.3. Distribusi Sosio Demografi Responden Menurut Jenis Kelamin, Survei 

Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 
 

NO. 

UMUR/PENDIDIKAN/  
STATUS PERKAWINAN/  

STATUS TINGGAL/  
JENIS TEMPAT TINGGAL 

2009 2012 

LAKI-
LAKI 

PEREM-
PUAN 

L+P 
LAKI-
LAKI 

PEREM-
PUAN 

L+P 

1 2 3 4 5 6 7 8 
I. Umur (Tahun)       

 N*   7.719 4.467 12.254 12.943 9.791 22.734 
1. Mean 37 34 36 33 31 32 
2. Median 35 32 34 32 29 31 
3. SD 9 8 9 9 9 9 
 N 8.280 5.064 13.641 14.404 10.622 25.026 

II. Pendidikan       

1. Tidak sekolah/tdk tamat SD 2,7 3,3 2,9 2,3 2,1 2,2 
2. Tamat SD/MI sederajat 2,5 3,6 2,9 3,2 2,7 3,0 
3. Tamat SMP/MTs sederajat 8,1 9,4 8,7 8,8 5,9 7,6 
4. Tamat SMA/MA sederajat 51,6 43,6 48,4 54,6 42,3 49,4 
5. Tamat Akademi/PT 34,7 39,5 36,3 31,2 47,0 37,9 
III. Status Perkawinan       
1. Belum kawin 32,2 44,5 36,7 32,1 38,2 34,7 
2. Kawin 66,0 50,3 60,0 65,9 58,0 62,6 
3. Cerai mati 0,4 1,4 0,8 0,6 1,5 1,0 
4. Cerai hidup 0,9 2,8 1,6 0,9 2,0 1,4 
5. Hidup bersama tanpa nikah 0,5 0,5 0,5 0,4 0,2 0,3 
IV. Status Tinggal       
1. Sendiri 8,1 7,8 7,9 12,3 9,0 10,9 
2. Keluarga/saudara 74,3 69,8 72,5 79,8 86,1 82,4 
3. Bersama teman 10,2 10,1 10,1 7,5 4,5 6,2 
V. Jenis Tempat Tinggal        
1. Rumah orang tua 32,4 40,6 35,4 31,3 40,3 35,1 
2. Rumah saudara 5,8 6,3 6,0 6,3 6,1 6,2 
3. Rumah sendiri 35,4 29,3 33,1 36,2 33,6 35,1 
4. Kost/asrama 25,1 23,0 24,3 23,3 17,3 20,8 
5. Apartemen 0,4 0,3 0,4 0,4 0,3 0,4 
6. Lainnya 0,3 0,1 0,2 2,5 2,3 2,4 

*Hanya yang menjawab 
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Grafik 4.1. 
Distribusi Sosio Demografi Responden Menurut Jenis Kelamin,  

Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 
 

 
 

Grafik 4.2. 
Karakteristik Sosio Demografi Responden Menurut Pendidikan, Status  
Perkawinan dan Status Tinggal, Suvei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 
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Grafik 4.3. 
Karakteristik Sosio Demografi Responden Menurut Status Kepegawaian dan 

Penghasilan Per Bulan (Rupiah), Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

4.4.  Karateristik Pekerjaan Responden. 

Lebih dari separuh responden berstatus karyawan tetap, dimana 

proporsinya relatif sama pada kedua survei (kisaran 63%). Namun, untuk 

pekerja yang berstatus kontrak jangka waktu tertentu (10%) dengan pekerja 

yang berstatus karyawan lepas/harian (23%) persentasenya berbading terbalik 

pada survei di tahun 2012. Ada peningkatan persentase penghasilan per bulan 

dari tahun 2009 ke 2012, terutama bagi mereka yang memiliki penghasilan 1,6 

juta ke atas per bulan. Walaupun demikian, konsentrasi penghasilan terbesar 

masih berada di kisaran 800 ribu - 1,5 juta per bulan pada kedua survei. Situasi 

kondisi pekerjaan terkait beban kerja dimana harus bekerja di malam hari dan 

adanya tekanan fisik cenderung meningkat dari tahun 2009 ke 2012, tetapi 

tidak untuk yang terkait dengan tekanan psikis. Bahkan para pekerja yang 

mengaku memiliki masalah cenderung turun dari 95% menjadi 78%. Pada tahun 

2009, para pekerja perempuan memiliki situasi pekerjaan (kerja di malam hari, 

tekanan fisik, tekanan psikis, dan adanya masalah) yang lebih tinggi 

persentasenya dibandingkan laki-laki. Namun, di tahun 2012 semua kondisi 

tersebut tidak terlihat lagi, kecuali adanya tekanan psikis yang persentasenya 

relatif sama dengan laki-laki.  
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Tabel 4.4. Distribusi Karakteristik Pekerjaan Responden Menurut Jenis Kelamin, 
Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. 

STATUS KEPEGAWAIAN/  

PENGHASILAN PER BULAN/  

SITUASI PEKERJAAN 

2009 2012 

LAKI-

LAKI 

PEREM-

PUAN 
L+P 

LAKI-

LAKI 

PEREM-

PUAN 
L+P 

1 2 3 4 5 6 7 8 

        

 N  8.280 5.064 13.641 14.404 10.622 25.026 

I. Status Kepegawaian       

1. Tetap 64,6 63,0 63,9 62,0 62,9 62,4 

2. Kontrak  10,3 10,7 10,4 27,5 25,5 26,7 

3. Lepas/harian 22,6 23,6 23,0 10,5 11,5 10,9 
II. Penghasilan Per Bulan (Rupiah)        
1. Kurang 800 ribu 15,4 23,9 18,6 9,6 14,8 11,8 
2. 800 ribu -1,5 juta 40,8 41,1 40,9 36,2 35,3 35,8 
3. 1,6  - 2,5 juta 18,9 18,6 18,8 23,5 24,6 24,0 
4. 2,6  - 3,5 juta 9,8 7,4 8,9 13,7 13,1 13,4 
5. 3,6  - 5 juta 6,8 4,1 5,7 9,5 8,3 9,0 
6. 5,1  - 10 juta 5,3 2,2 4,1 6,1 3,5 5,0 
        

III. Situasi Pekerjaan       
1. Bekerja Malam Hari 53,6 36,9 47,2 48,7 35,8 43,2 
2. Dengan Tekanan Fisik  58,0 43,9 52,6 72,8 66,3 70,1 
3. Dengan Tekanan Psikis 93,1 93,1 93,0 92,2 92,1 92,1 
4. Mengaku Punya Masalah  94,7 95,1 94,7 79,2 77,7 78,5 
        

IV. Jenis Perusahaan/Unit Tempat 
Kerja     

  

1. Pemerintah -- -- -- 28,6  39,4  33,2  
2. Non pemerintah  -- -- -- 71,4  60,6  66,8  
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BAB V 

MENILAI TINGKAT, KECENDERUNGAN DAN  

POLA PENYALAHGUNAAN NARKOBA 

 

5.1.  Besaran Angka Penyalahgunaan Narkoba. 

Angka prevalensi penyalahgunaan Narkoba dapat diukur dengan 

menggunakan 2 pendekatan, yaitu pernah pakai (ever used) dan setahun pakai 

(current users). Dalam laporan ini difokuskan pada angka setahun pakai karena 

ini menggambarkan situasi penyalahgunaan Narkoba yang sedang terjadi saat 

ini. Angka prevalensi Narkoba setahun pakai di tahun 2012 ada 2 jenis, yaitu 1) 

angka prevalensi untuk 10 provinsi sesuai dengan nama provinsi yang di survei 

tahun 2009 tujuannya untuk membandingkan angka prevalensi pada tempat 

dan provinsi yang sama; 2) angka prevalensi untuk 33 provinsi.  

 
Tabel 5.1. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Pernah Pakai, Setahun Terakhir 

Menurut Jenis Kelamin, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 
 

NO. JENIS KELAMIN 
TAHUN 

2009* 2012* 2012** 
1 2 3 4 5 

     

I. Pernah Pakai    

1. Laki-Laki + Perempuan  12,7 [13.641] 13,8 [7.659]  12,8 [25.026] 
2. Laki 17,4 [8.280] 17,5 [4.372] 16,3 [14.404] 

3. Perempuan 5,1 [5.064] 8,9 [3.287] 8,0 [10.622] 

     

II. Setahun Terakhir    
1. Laki-Laki + Perempuan 5,2 [13.641] 5,1 [7.659]  4,7 [25.026] 

2. Laki 6,5 [8.280] 5,9 [4.372] 5,4 [14.404] 

3. Perempuan 3,0 [5.064] 4,0 [3.287] 3,6 [10.622] 
* 10 Provinsi yang sama. ** 33 Provinsi 
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Grafik 5.1. 

Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir  
Menurut Jenis Kelamin, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
* Tahun 2009 dan 2012 membatasi di 10 Provinsi yang sama  
** 33 Provinsi tahun 2012  

a.  Angka Prevalensi Pernah Pakai (Ever Used).  

Angka prevalensi pernah pakai Narkoba mengindikasikan besaran 

masalah Narkoba. Bagi mereka yang pernah pakai Narkoba sekali dalam 

sepanjang hidupnya akan masuk ke dalam kategori ini. Pada provinsi yang 

sama menunjukkan ada sedikit kenaikan angka prevalensi pernah pakai 

Narkoba dari 12,7% menjadi 13,8% dalam tiga tahun terakhir. Namun, jika 

dibandingkan dengan seluruh lokasi studi mengindikasikan angka yang 

relatif stabil. Angka ini mengindikasikan bahwa provinsi-provinsi diluar 

lokasi pada dua survei yang sama memiliki angka prevalensi yang lebih 

rendah. Namun yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah adanya 

kenaikan angka prevalensi pernah pakai pada kelompok perempuan yang 

cukup signifikan. 
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b.  Angka Prevalensi Setahun Terakhir (Current Users).  

Angka prevalensi penyalahgunaan Narkoba setahun terakhir (current 

users) dikalangan pekerja relatif stabil dari tahun 2009 ke 2012 pada 

lokasi survei yang sama di kisaran 5,2%. Penyalahgunaan Narkoba di 

kelompok laki-laki cenderung turun dari 6,5% menjadi 5,9%, tetapi 

sebaliknya pada perempuan cenderung naik dari 3% menjadi 4%. Angka 

prevalensi penyalahgunaan Narkoba di tahun 2012 terlihat semakin 

menurun bila angka prevalensi tersebut memasukkan seluruh lokasi studi 

(33 provinsi), yaitu menjadi 4,7%. Demikian pula angka penyalahgunaan 

Narkoba menurut jenis kelamin juga semakin menurun. Temuan angka ini 

mengindikasikan adanya variasi kejadian penyalahgunaan Narkoba selain 

10 provinsi yang dilakukan pada kedua survei. 

5.2.  Besaran Angka Penyalahgunaan Narkoba Menurut Beberapa Karateristik. 

a.  Angka Prevalensi Menurut Umur. 

Mereka yang berada pada kelompok umur kurang dari 30 tahun 

lebih tinggi angka prevalensinya dibandingkan kelompok umur diatas 29 

tahun pada kedua survei. Namun, besaran angka prevalensi pada kedua 

kelompok umur tersebut cenderung turun dari tahun 2009 ke 2012. Pada 

kelompok perempuan yang berumur diatas 29 tahun terjadi kenaikan 

angka prevalensi hampir dua setengah kali lipatnya dibandingkan tahun 

2009. Sementara pada laki-laki di kedua kelompok umur tersebut justru 

cenderung turun dari tahun 2009 ke 2012. (Tabel 5.2.). 

b.  Angka Prevalensi Menurut Pendidikan.  

Angka prevalensi tertinggi terkonsentrasi pada kelompok pendidikan 

menengah, yaitu mereka yang telah menamatkan sekolah lanjutan 

pertama (SLP) dan sekolah lanjutan atas (SLA) pada kedua survei, kecuali 

pada survei tahun 2012 pada angka seluruh provinsi konsentrasi tertinggi 

di kelompok pendidikan tinggi (minimal diploma tiga keatas).                  
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Ada perbedaan konsentrasi angka prevalensi antara laki-laki dan 

perempuan menurut jenis pendidikan. Laki-laki lebih banyak 

terkonsentrasi di kelompok pendidikan menengah, sedangkan perempuan 

pada pendidikan tinggi, terutama dari hasil survei 2012. Angka prevalensi 

pada perempuan yang berpendidikan tinggi mengalami kenaikan sekitar 2 

kali lipatnya dibandingkan tahun 2009.  

c.  Angka Prevalensi Menurut Perkawinan.  

Mereka yang berstatus cerai hidup atau belum kawin angka 

prevalensinya lebih tinggi dibandingkan mereka yang berstatus menikah 

pada kedua survei baik pada laki-laki maupun perempuan 

d.  Angka Prevalensi Menurut Tempat Tinggal.  

Mereka yang tinggal bersama teman lebih banyak yang menjadi 

penyalahguna Narkoba dibandingkan yang tinggal bersama keluarga/ 

saudara pada kedua survei, baik pada laki-laki maupun perempuan. Di 

kelompok laki-laki cenderung terjadi kenaikan angka prevalensi mereka 

yang tinggal bersama teman pada 10 provinsi yang sama, tetapi tidak 

untuk 33 provinsi. Pola yang sama juga ditemukan pada kelompok 

perempuan. 

Kost/asrama/mes/barak menjadi tempat tinggal yang paling banyak 

ditemukan penyalahguna Narkobanya pada kedua survei. Namun, yang 

perlu menjadi catatan adanya indikasi mereka yang tinggal di apartemen 

menunjukkan angka penyalahgunaan Narkoba yang tinggi baik pada laki-

laki maupun perempuan terutama di tahun 2012, walaupun secara 

sampel angkanya tidak terlalu besar. Pada laki-laki angka prevalensi 

Narkoba terbesar pada mereka yang tinggal di rumah orangtua, 

sedangkan pada perempuan di  kost/asrama/barak di tahun 2009 tetapi 

berubah menjadi di apartemen di tahun 2012 baik pada laki-laki maupun 

perempuan.  
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Tabel 5.2.  Prevalensi Penyalah guna Narkoba Menurut Sosio Demografi Responden, 
Jenis Kelamin, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. 

UMUR/PENDIDIKAN/STATUS 

PERKAWINAN/STATUS TINGGAL/ 

JENIS TEMPAT TINGGAL 

2009 2012 

LAKI-

LAKI 

PEREM-

PUAN 
L+P 

LAKI-

LAKI 

PEREM-

PUAN 
L+P 

1 2 3 4 5 6 7 8 

        

 N 7.719 4.467 24.508 14.404 10.622 25.026 

I. Umur        

1. Umur < 30 tahun 11,3 4,6 8,1 6,9 3,3 5,2 

2. Umur >= 30 tahun 5,0 1,8 4,0 4,4 4,1 4,3 

        

II. Pendidikan       

1. Tidak sekolah/tdk tamat SD 6,4 1,8 4,3 5,9 2,7 4,6 

2. Tamat SD/MI sederajat 3,8 1,1 2,6 4,6 1,1 3,3 

3. Tamat SMP/MTs sederajat 8,6 6,7 7,9 5,0 2,9 4,3 

4. Tamat SMA/MA sederajat 6,8 3,1 5,5 5,7 2,8 4,7 

5. Tamat Akademi/PT 7,5 2,9 5,5 5,1 4,7 4,9 

        

III. Status Perkawinan       

1. Belum kawin 10,1 3,9 7,3 6,8 2,9 5,0 

2. Kawin 4,5 1,5 3,6 4,6 4,0 4,4 

3. Cerai mati 13,2 11,2 11,7 8,2 2,5 4,5 

4. Cerai hidup    9,6 5,6 7,1 

5. Hidup bersama tanpa nikah 7,3 0,0 4,3 21,2 10,5 18,3 

        

IV. Status Tinggal       

1. Sendiri 9,1 5,1 7,6 6,1 3,6 5,2 

2. Keluarga/saudara 9,7 7,1 8,8    

3. Bersama teman 5,5 2,3 4,4 7,9 4,8 6,9 

        

V. Jenis Tempat Tinggal       

1. Rumah orang tua 8,1 3,6 6,2 6,3 3,0 4,7 

2. Rumah saudara 7,6 3,8 6,2 5,8 2,2 4,3 

3. Rumah sendiri 4,1 0,9 3,1 4,0 4,4 4,1 

4. Kost/asrama 7,6 4,6 6,5 6,2 3,8 5,4 

5. Apartemen 5,4 0,0 3,8 16,4 9,1 13,8 

6. Lainnya 4,2 0,0 3,3 4,6 5,3 4,9 
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Tabel 5.3. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Menurut Pekerjaan Responden, Jenis 
Kelamin Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012  

 

NO. 

STATUS KEPEGAWAIAN/ 

PENGHASILAN PER BULAN/ 

SITUASI PEKERJAAN/ JENIS 

PERUSAHAAN 

2009 2012 

LAKI-

LAKI 

PEREM-

PUAN 
L+P 

LAKI-

LAKI 

PEREM-

PUAN 
L+P 

1 2 3 4 5 6 7 8 

        

 N  7.719 4.467 24.508 14.404 10.622 25.026 

I. Status kepegawaian       

1. Permanen/karyawan tetap 4,7 2,3 3,8 4,5 4,1 4,3 

2. Kontrak jangka waktu 

tertentu 10,1 5,1 8,1 
7,4 2,7 5,5 

3. Karyawan lepas/harian 10,3 4,0 7,9 6,4 3,0 4,9 

        

II. Penghasilan Per Bulan 

(Rupiah)  

   

   

1. Kurang dari 800 ribu 9,3 4,0 6,7 7,4 2,7 4,9 

2. 800 ribu -1,5 juta 6,6 2,7 5,2 5,7 2,2 4,2 

3. 1,6 juta - 2,5 juta 6,0 2,9 4,8 5,7 5,0 5,4 

4. 2,6 juta - 3,5 juta 6,1 3,7 5,3 5,4 4,5 5,0 

5. 3,6 juta - 5 juta 5,2 2,9 4,7 4,1 5,6 4,7 

6. 5,1 juta - 10 juta 2,7 0,9 2,4 3,5 4,9 3,9 

        

III. Situasi Pekerjaan       

1. Bekerja malam hari 8,2 4,9 7,3 6,5 4,4 5,8 

2. % dengan tekanan fisik  8,0 4,7 7,0 6,3 4,5 5,6 

3. % dengan tekanan psikis 6,7 3,1 5,3 5,6 3,8 4,8 

4. % mengaku punya masalah  6,7 3,1 5,4 6,0 4,2 5,2 

        

IV. Jenis Perusahaan/Unit 

Tempat Kerja 

   

   

1. Pemerintah    4,1 5,0 4,5 

2. Non pemerintah     6,1 2,5 4,7 
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Tabel 5.4. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir Menurut Jenis 
Kelamin dan Umur, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012  

 

NO. 
JENIS KELAMIN DAN 

UMUR 
NARKOBA SETAHUN 

2009* 2012* 2012** 
1 2 3 4 5 
     
I. Laki-laki + Perempuan 5,2 [12.254] 5,1 [6.988] 4,7 [22.734] 

1. Umur < 30 tahun  8,1 [3.493]  6,2 [2.968] 5,2 [10.052] 

2. Umur >= 30 tahun 4,0 [8.761] 4,2 [4.020] 4,3 [12.682] 
     

II. Laki-laki 6,5 [7.719] 5,8 [3.965] 5,4 [12.943] 

1. Umur < 30 tahun  11,3 [1.825]  8,2 [1.550] 6,9 [5.152] 

2. Umur >= 30 tahun 5,0 [5.894] 4,3 [2.415] 4,4 [7.791] 
     

III. Perempuan 2,8 [4.467] 4,1 [3.023] 3,7 [9.791] 

1. Umur < 30 tahun  4,6 [1.657]  4,1 [1.418] 3,3 [4.900] 

2. Umur >= 30 tahun 1,8 [2.810] 4,1 [1.605] 4,1 [4.891] 
* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 

Grafik 5.2. 
Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir  

Menurut Jenis Kelamin dan Umur, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
* Tahun 2009 dan 2012 membatasi di 10 Provinsi yang sama  
** 33 Provinsi tahun 2012  
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Tabel 5.5. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir Menurut Jenis 
Kelamin dan Pendidikan, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. 
JENIS KELAMIN DAN 

PENDIDIKAN 

NARKOBA SETAHUN 

2009* 2012* 2012** 
1 2 3 4 5 

     
I. Laki-laki + Perempuan  5,2 [13.356] 5,1 [7.659] 4,7 [25.026] 

1. Pendidikan Rendah (<= SD) 3,4 [783] 3,1 [456] 3,8 [1.283] 
2. Pendidikan Menengah (SLTP-SLTA) 5,9 [7.684] 5,4 [1.183] 4,6 [14.199] 

3. Pendidikan Tinggi (>=D3) 4,4 [4.889] 5,1 [2.693] 4,9 [9.439] 
     

II. Laki-laki  6,5 [8.242] 5,9 [4372] 5,4 [14.404] 
1. Pendidikan Rendah (<= SD) 5,1 [429] 3,1 [255] 5,1 [777] 

2. Pendidikan Menengah (SLTP-SLTA) 7,1 [4.943] 6,5 [2.772] 5,6 [9.098] 
3. Pendidikan Tinggi (>=D3) 5,7 [2.870] 5,3 [1.328] 5,1 [4.470] 

     

III. Perempuan 3,0 [5033] 4,0 [3.287] 3,6 [10.622] 

1. Pendidikan Rendah (<= SD) 1,4 [347] 3,0 [201] 1,8 [506] 
2. Pendidikan Menengah (SLTP-SLTA) 3,7  [2.687] 3,5 [1.711] 2,8 [5.101] 

3. Pendidikan Tinggi (>=D3) 2,4 [1.999] 4,8 [1.365] 4,7 [4.969] 
* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 

Grafik 5.3. 
Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir  

Menurut Jenis Kelamin dan Pendidikan, Survei Narkoba Pekerja 2009 & 2012 
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Tabel 5.6. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir Menurut Status 
Jenis Kelamin dan Perkawinan, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. JENIS KELAMIN DAN 
PERKAWINAN 

NARKOBA SETAHUN 
2009* 2012* 2012** 

1 2 3 4 5 

I. Laki-laki + Perempuan 5,2 [13.461] 5,1 [7.638] 4,7  [24.955] 
1. Belum kawin 7,3 [ 4.937] 5,8 [2.575] 5,0 [6.656] 
2. Kawin 3,6 [8.080] 4,6 [4.834] 4,4 [15.612] 
3. Cerai Mati 7,4 [108] 2,7 [75] 4,5 [244] 
4. Cera Hidup 13,9 [216] 7,2 [111] 7,1 [339] 
5. Hidup bersama tanpa nikah 4,3 [70] 16,1 [31] 18,3 [71] 
II. Laki-laki  6,5 [8.280] 5,9 [4.357] 5,4 [14.354] 
1. Belum kawin 10,3 [ 2.663] 7,8 [1.379] 6,8 [4.607] 
2. Kawin 4,5 [ 5.462] 4,9 [2.889] 4,6 [9.467] 
3. Cerai Mati 11,4 [ 35] 8,0 [25] 8,2 [85] 
4. Cera Hidup 14,1 [ 71] 7,9 [38] 9,6 [125] 
5. Hidup bersama tanpa nikah 7,3 [ 41] 15,0 [20] 21,2 [52] 
III. Perempuan 3,0 [5.064] 4,0 [3.281] 3,6 [10.598] 
1. Belum kawin 3,8 [2.253] 3,4 [1.196] 2,9 [4.049] 
2. Kawin 1,7 [ 2.548] 4,2 [1.945] 4,0 [6.145] 
3. Cerai Mati 5,5 [ 73]   0,0 [50] 2,5 [159] 
4. Cera Hidup 14,1 [142 ] 6,8 [73] 5,6 [214] 
5. Hidup bersama tanpa nikah 0,0 [27] 18,2 [11] 10,5 [19] 

* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 

Tabel 5.7. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir Menurut Jenis 
Kelamin dan Tempat Tinggal, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. 
JENIS KELAMIN DAN  
TEMPAT TINGGAL 

NARKOBA SETAHUN 
2009* 2012* 2012** 

1 2 3 4 5 

I. Laki-laki + Perempuan 5,2 [13.461] 5,1 [7.659] 4,7 [25.026] 
1. Dengan siapa tinggal    
 a.  Sendiri 7,6 [1.068] 5,5 [780] 5,2 [2.705] 
 b.  Bersama keluarga /saudara 4,4 [9.756] 4,7 [6.467] 4,5 [20.633] 
 c.  Bersama teman 8,8 [1.363] 11,7 [410] 6,9 [1.544] 

2. Jenis tempat tingga saat ini    
 a.  Rumah orang tua 6,2 [4.764] 4,8 [2.791] 4,7 [8.694] 
 b.  Rumah saudara/teman/kerabat 6,2 [812] 2,6 [453] 4,3 [1.540] 
 c.  Rumah sendiri 3,1 [4.451] 4,6 [2.677] 4,1 [8.685] 
 d.  Kost/asrama/mes/barak 6,5 [3.268] 6,6 [1.449] 5,4 [5.137] 
 e.  Apartemen 3,8 [53] 24,1 [29] 13,8 [94] 
 f.  Lainnya  3,3 [30] 6,2 [193] 4,9 [596] 

II. Laki-laki  6,5 [8280] 5,9 [4.327] 5,4 [14.404] 
1. Dengan siapa tinggal    
 a.  Sendiri 9,1 [671] 6,4 [481] 6,1 [1.758] 
 b.  Bersama keluarga /saudara 5,5 [6149] 5,4 [3.607] 5,1 [11.492] 
 c.  Bersama teman 9,7 [847] 12,6 [278] 7,9 [1.069] 

2. Jenis tempat tingga saat ini    
 a.  Rumah orang tua 8,1 [ 2.648] 6,5 [1.438] 6,3 [4.457] 
 b.  Rumah saudara/teman/kerabat 7,6 [ 484] 4,3 [256] 5,8 [894] 
 c.  Rumah sendiri 4,1 [2.933] 4,4 [1.553] 4,0 [5.145] 
 d.  Kost/asrama/mes/barak 7,6 [2.080] 7,1 [942] 6,2 [3.317] 
 e.  Apartemen 5,4 [37] 23,5 [17] 16,4 [61] 
 f.  Lainnya  4,2 [24] 7,4 [122] 4,6 [350] 
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1 2 3 4 5 

III. Perempuan 3,0 [5.064] 4,0 [3.287] 3,6 [10.622] 

1. Dengan siapa tinggal    

 a.  Sendiri 5,1 [393] 4,1 [296] 3,6 [947] 

 b.  Bersama keluarga /saudara 2,3 [3.533] 3,8 [2.854] 3,6 [9.141] 

 c.  Bersama teman 7,1 [509] 9,2 [180] 4,8 [475] 

2. Jenis tempat tingga saat ini    

 a.  Rumah orang tua 3,6 [ 2.056] 3,0 [1.353] 3,0 [4.237] 

 b.  Rumah saudara/teman/kerabat 3,8 [319] 0,5 [197] 2,2 [646] 

 c.  Rumah sendiri 0,9 [ 1.485] 4,8 [1.124] 4,4 [3.540] 

 d.  Kost/asrama/mes/barak 4,6 [ 1.165] 5,5 [507] 3,8 [1.820] 

 e.  Apartemen  0,0 [16] 25,0 [12] 9,1 [33] 

 f.  Lainnya  0,0 [6] 4,2 [71] 5,3 [246] 
* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 

5.3.  Besaran Angka Penyalahgunaan Narkoba Menurut Sektor Pekerjaan. 

Sektor yang paling tinggi angka prevalensi Narkobanya adalah di jasa 

kemasyarakatan/sosial (9,8%) di tahun 2012, sedangkan sektor kontruksi di 

tahun 2009. Besaran angka prevalensi per jenis sektor bervariasi ada yang turun 

dan naik. Sektor yang angka prevalensinya naik yaitu perdagangan, keuangan, 

dan jasa kemasyarakatan/sosial. Kenaikan tertinggi pada sektor jasa 

kemasyarakatan/sosial dari 5,4% (2009) menjadi 9,8% dan 8,1% pada 2012, hal 

ini disebabkan adanya kontribusi dari sub-sektor kesehatan. Pada tahun 2009, 

sub-sektor kesehatan tidak tersurvei.  Sektor yang angka prevalensinya turun 

diantaranya pertambangan, industri, dan konstruksi serta angkutan/ 

gudang/komunikasi. Sektor yang banyak penyalahguna laki-laki yaitu per-

dagangan, angkutan/gudang/komunikasi, keuangan dan jasa kemasyarakatan/ 

sosial baik pada tahun 2009 maupun 2012. Pada sektor jasa kemasayarakatan/ 

sosial ada kecenderungan kenaikan angka prevalensi hampir dua kali lipatnya di 

kelompok laki-laki. Sektor pada kelompok perempuan kebanyakan terjadi 

kenaikan angka prevalensi Narkoba dari tahun 2009 ke 2012, kecuali sektor 

perdagangan dan angkutan/gudang/komunikasi. Sektor yang paling banyak 

ditemukan penyalahguna perempuan adalah sektor konstruksi dan jasa 

kemasyarakatan/sosial di tahun 2009 dan 2012. (Tabel 5.8.). 
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Tabel 5.8. Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir Menurut Jenis 
Kelamin dan Sektor Pekerjaan, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. JENIS KELAMIN DAN  
SEKTOR PEKERJAAN 

NARKOBA SETAHUN 
2009* 2012* 2012** 

1 2 3 4 5 
I. Laki-laki ς Perempuan 5,2 [13.461] 5,1 [7.659] 4,7 [25.026] 
1. Pertanian/perkebunan 3,8 [ 1.328] 2,9 [477] 2,5 [1.026] 
2. Pertambangan&penggalian 7,5 [268] 2,6 [231] 4,3 [782] 
3. Industri pengolahan 3,0 [2.010] 2,7 [2.185] 4,0 [5.413] 
4. Listrik, gas dan air - 3,9 [512] 2,6 [1.669] 
5. Konstruksi 10,1 [924] 7,0 [200] 5,0 [802] 
6. Perdagangan/rumah makan/akomodasi 5,1 [2.336] 5,9 [1.431] 4,6 [5.127] 
7. Angkutan, gudang & komunikasi 5,7 [ 2.445] 5,0 [499] 3,7 [1.975] 
8. Keuangan/real estate/persewaan 5,0 [1.744] 5,5 [958] 3,6 [3.818] 
9. Jasa kemasyarakatan/sosial 5,4 [ 2.406] 9,8 [1.166] 8,1 [4.414] 
II. Laki-laki  6,5 [8.280] 5,9 [4.372] 5,4 [14.404] 
1. Pertanian/perkebunan 4,8 [ 694] 2,8 [316] 2,8 [727] 
2. Pertambangan&penggalian 8,5 [ 234] 2,7 [188] 4,8 [672] 
3. Industri pengolahan 4,7 [ 1.161] 3,2 [1.240] 5,5 [3.291] 
4. Listrik, gas dan air - 4,4 [339] 2,6 [1.114] 
5. Konstruksi 10,8 [ 768] 6,5 [168] 5,2 [668] 
6. Perdagangan/rumah makan/ akomodasi 6,4 [1.351] 8,5 [826] 6,7 [2.905] 
7. Angkutan, gudang & komunikasi 6,7 [1.773] 7,5 [293] 4,7 [1.339] 
8. Keuangan/real estate/ persewaan 5,8 [1.128] 6,6 [604] 4,6 [2.203] 
9. Jasa kemasyarakatan/sosial 6,7 [1.171] 11,8 [398] 8,4 [1.485] 
III. Perempuan 3,0 [5.064] 4,0 [3.287] 3,6 [10.622] 
1. Pertanian/perkebunan 2,9 [618] 3,1 [161] 2,0 [299] 
2. Pertambangan dan penggalian  0,0 [25] 2,3 [43] 1,8 [110] 
3. Industri pengolahan 0,8 [831] 2,1 [945] 1,7 [2.122] 
4. Listrik, gas dan air - 2,9 [173] 2,5 [555] 
5. Konstruksi 6,0 [149] 9,4 [32] 3,7 [134] 
6. Perdagangan/rumah makan/akomodasi 3,4 [963] 2,3 [605] 1,9 [2.222] 
7. Angkutan, gudang & komunikasi 2,6 [655] 1,5 [206] 1,6 [636] 
8. Keuangan/real estate/persewaan 3,5 [606] 3,7 [354] 2,2 [1.615] 
9. Jasa kemasyarakatan/sosial 3,9 [1.217] 8,7 [768] 8,0 [2.929] 

* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 

Grafik 5.4. 
Penyalahgunaan Narkoba Menurut Sektor Pekerjaan,  

Survei Narkoba Pekerja 2009 & 2012 
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5.4.  Besaran Angka Penyalahgunaan Narkoba Menurut Jenis Narkoba.  

Merujuk pada klasifikasi UNODC, maka jenis Narkoba dibagi menjadi 7 

kelompok besar, yaitu cannabis, opiate, ATS, tranquilizer, hallucinogen, 

Inhalant, dan over the counter drugs. Obat yang dijual bebas di apotik/toko 

obat merupakan obat yang paling banyak di konsumsi di Indonesia. Secara 

umum ada sedikit perbedaan jenis Narkoba yang banyak dikonsumsi antara 

laki-laki dan perempuan. Di kelompok laki-laki jenis Narkoba yang banyak 

dikonsumsi adalah ganja, shabu, ekstasi, dan analgesik. Pada kelompok 

perempuan yang banyak dipakai adalah ganja, ekstasi, shabu, luminal, 

xanax/camlet, dan dextro. Dextro menjadi jenis Narkoba favorit  ditahun 2012, 

terutama dikalangan perempuan. Sementara itu, konsumsi ganja, ekstasi, 

shabu cenderung turun dalam 3 tahun terakhir, baik pada laki-laki maupun 

perempuan. Namun, yang perlu diwaspadai adanya kecenderungan kenaikan 

pengguna heroin yang dikaitkan dengan penggunaan dengan cara suntik yang 

kemungkinan berisiko tinggi tertular HIV/AIDS. 

Penggunaan ganja cenderung turun dalam 3 tahun terakhir. Ganja lebih 

banyak digunakan pada laki-laki dibandingkan perempuan. Opiate cenderung 

naik baik pada laki-laki maupun perempuan. Kenaikan pada kelompok 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama untuk penggunaan 

jenis heroin dan metadon. Amphetamin Type Stimulant (ATS) relatif stabil, 

tetapi di kelompok perempuan cenderung naik terutama untuk penggunaan 

jenis amphetamin. Penggunaan jenis tranquilazer cenderung naik baik pada 

laki-laki maupun perempuan. Namun di kelompok perempuan terjadi kenaikan 

sekitar 2 kali lipatnya dalam 3 tahun terakhir. Kenaikan ini di dorong oleh 

penggunaan jenis ketamin dan luminal pada perempuan. Penggunaan ketamin 

banyak ditemukan di sub sektor kesehatan.  
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Penggunaan jenis halusinogen cenderung naik. Kenaikan ini didorong oleh 

perempuan yang banyak menggunakan jenis LSD. Pola yang sama juga 

ditemukan pada obat-obat yang dijual di apotik (over the counter drugs) terjadi 

kenaikan yang cukup besar pada kelompok jenis dextro. Penggunaan dextro 

juga banyak dikonsumsi dikalangan perempuan. 

Ada beberapa jenis Narkoba yang paling banyak dikonsumsi dikalangan 

penyalahguna, yaitu dextro, ganja, ekstasi, shabu, codein, analgesik (baik yg 

diminum berlebih atau dengan cara dicampur dengan minuman bersoda), dan 

amphetamin. Saat ini jenis dextro paling banyak diminati oleh pengguna 

Narkoba di sebagian besar provinsi karena dapat dibeli bebas di apotik dengan 

harga yang relatif terjangkau. Obat ini merupakan jenis penenang dan biasanya 

dikonsumsi sebagai pelengkap dari jenis Narkoba lainnya (pengguna multipel 

drugs). Dextro lebih banyak dikonsumsi oleh dikalangan pekerja perempuan. 

Hal ini mungkin karena tingkat stress yang tinggi sehingga memerlukan kondisi 

yang dapat menenangkan dirinya. Dextro banyak dipakai oleh para pengguna 

yang berada di provinsi Sulawesi Barat, Aceh, dan Bengkulu. 

Ganja masih jenis Narkoba yang paling favorit. Ganja paling banyak 

dikonsumsi di provinsi di Sumatera Utara, Jambi, dan Maluku. Pengguna ganja 

kebanyakan laki-laki terutama di Sumatera Utara, Jambi, dan Lampung. Ekstasi 

banyak dikonsumsi oleh pengguna di Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

dan Kalimantan Barat. Shabu banyak dikonsumsi di Kalimantan Selatan, 

Sumatera Utara, dan Kalimantan Timur. 
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Tabel 5.9. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Jenis 
Narkoba, Jenis Kelamin, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. JENIS NARKOBA 
LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-

LAKI 
PEREM
PUAN 

2009 2012* 2009 2012* 2012** 2012** 
1 2 3 4 5 6 7 8 
        
 N 8.280 4.372 5.064 3.287 14.163 10.451 
        
I. Cannabis 37,8 31,3 12,0 4,3 30,4 3,3 

1. Ganja (gele, cimeng, marijuana, getok) 37,8 30,9 12,0 4,0 30,2 3,2 

2. Hasish (getah ganja) - 3,2  0,9 3,5 0,4 
        

II. Opiad 3,0 7,3 1,6 12,8 6,7 11,4 

1. Heroin, (putau, etep) 1,9 2,3 1,2 2,7 2,9 1,0 

2. Morfin - 1,6 - 2,4 1,9 0,9 

3. Opium - 0,5 - 1,2 1,4 0,5 

4. Pethidin 1,3 0,9 0,8 3,0 1,3 2,3 

5. Codein - 3,0 - 8,2 3,3 9,2 

6. Subutek/subuxon (buprenorfine) 1,8 0,7 1,0 1,8 1,1 0,7 

7. Methadone 1,6 0,9 0,6 2,4 1,5 1,4 
        

III. ATS 20,5 17,6 11,3 12,8 16,6 9,4 

1. Dex, Adderall, Dexamphetamine 
(Amphetamin) 

1,1 3,4 0,8 7,0 4,4 6,4 

2. Ekstasi (inex, XTC, cece, happy five) 16,3 11,0 9,9 4,3 10,2 2,4 

3. Shabu, Yaba, SS, Tastus, Ubas 
(Methamphetamines) 

12,6 10,8 4,7 4,9 10,2 2,2 

        
IV. Tranquilizer 7,2 8,5 4,7 8,2 7,6 11,5 

1. Luminal, fenobarbital, (barbiturat) 5,9 1,8 3,2 4,9 2,4 7,1 

2. Benzodiazepin - 1,1 - 0,6 1,5 0,8 

3. Nipam - 4,1 - 1,2 3,4 0,9 

4. Pil koplo, BK, mboat, mboti, roda - 2,1 - 2,7 3,6 1,5 

5. Rohypnol, mogadon - 1,1 - 1,8 1,8 1,3 

6. Valium 5,0 2,1 3,8 2,7 2,4 3,4 

7. Xanax, Camlet/calmlet (alprazolam) - 2,3 - 3,7 2,6 3,6 

8. Dumolid - 0,9 - 1,2 1,2 0,8 
        

V. Kokain 1,3 1,4 1,2 1,5 1,5 1,0 
        

VI. Ketamin 1,2 3,7 0,8 9,1 3,9 4,8 
        
VII. Hallucinogen 2,3 5,7 1,8 7,0 6,6 4,7 

1. LSD (Lysergic Acid diethylamide)/acid, 
black hart 

1,1 0,9 0,8 3,7 1,6 2,1 

2. Kecubung (datura) 2,1 2,5 1,8 2,1 3,2 1,6 

3. Mushroom/jamur di kotoran sapi - 3,0 - 3,3 4,0 2,3 
        

VIII. Inhalant 3,3 3,0 1,2 2,1 4,2 1,8 

 Zat yang sengaja dihisap sampai 
mabuk/fly (mis:lem aibon, 
bensin,spidol,dsb) 

3,3 3,0 1,2 2,1 4,2 1,8 

        
IX Over the counter drugs 20,3 30,4 10,9 62,7 38,9 66,4 

1. Dextromethorpan (obat batuk) - 22,6 - 59,6 32,9 65,5 

2. Obat sakit kepala diminum berlebihan 
sampai mabuk/fly 

20,3 6,2 10,9 4,3 7,2 3,5 

3. Obat sakit kepala yg diminum dicampur 
dengan minuman bersoda sampai 
mabuk/fly 

- 6,6 - 2,1 - - 

* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 



 

 
 

47 Hasil Penelitian BNN tentang Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pekerja di 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2012 

Grafik 5.5. 
Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Jenis Narkoba, 

Jenis Kelamin, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 
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Tabel 5.10. Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir Menurut  Provinsi, Jenis 
Kelamin, Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 

 

NO. PROVINSI 

TIDAK TERMASUK PETUGAS KESEHATAN 

2009  2012* 2012**  

L P L+P L P L+P L P L+P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Sumatera Utara 6,0 2,5 4,6 9,7 2,7 7,3 9,9 1,0 7,2 

2. Sumatera Barat  -  -  - 3,8 4,5 4,2 3,8 1,3 2,8 

3. Sumatra Selatan 4,6 4,6 4,7 3,7 3,2 3,5 3,7 1,8 3,0 

4. Aceh  -  -  - 3,8 6,6 5,1 3,2 3,0 3,2 

5. Riau  -  -  - 1,9 0,4 1,3 2,0 0,0  1,3 

6. Kepulauan Riau  -  -  - 7,0 4,5 6,2 6,9 2,7 5,7 

7. Bangka Belitung  -  -  - 3,6 2,1 3,0 3,3 1,0 2,5 

8. Jambi  -  -  - 9,7 3,7 7,5 9,6 1,7 7,1 

9. Lampung  -  -  - 7,5 5,7 6,6 7,6 4,0 5,9 

10. Bengkulu  -  -  - 6,4 2,7 4,5 6,3 0,9 4,2 

11. Banten  -  -  - 6,4 1,0 4,9 6,4 0,5 4,9 

12. DKI. Jakarta 11,5 7,0 10,4 6,4 2,0 4,6 6,5 2,1 4,8 

13. D.I. Yogyakarta  -  -  - 2,7 1,3 2,0 2,7 1,4 2,1 

14. Jawa Barat 8,1 2,9 6,0 5,2 2,6 4,0 5,0 0,7 3,3 

15. Jawa Tengah  -  -  - 2,0 2,9 2,4 1,9 2,4 2,1 

16. Jawa Timur 3,1 0,2 1,9 3,2 3,4 3,3 3,2 3,4 3,3 

17. Bali  -  -  - 8,1 2,7 5,7 7,6 1,6 5,0 

18. Kalimantan Barat 4,8 2,9 4,0 6,1 4,3 5,3 6,0 4,1 5,2 

19. Kalimantan Tengah  -  -  - 3,2 3,6 3,3 3,0 2,0 2,7 

20. Kalimantan Timur 7,8 3,2 6,0 7,9 7,7 7,8 7,8 7,9 7,8 

21. Kalimantan Selatan  -  -  - 7,4 2,1 5,5 7,4 0,6 5,4 

22. Sulawesi Utara 7,2 3,4 6,2 4,4 2,6 3,6 3,9 1,5 2,9 

23. Gorontalo  -  -  - 4,0 1,3 2,5 3,7 0,3 2,1 

24. Sulawesi Barat  -  -  - 5,4 9,4 7,7 4,4 4,0 4,2 

25. Sulawesi Tengah  -  -  - 4,2 8,8 5,9 4,6 3,6 4,3 

26. Sulawesi Tenggara  -  -  - 6,3 1,7 4,5 6,5 1,6 5,0 

27. Sulawesi Selatan 7,4 4,7 6,4 7,0 7,3 7,2 6,8 5,3 6,2 

28. Nusa Tenggara Barat  -  -  - 4,9 2,8 4,0 5,0 1,6 3,7 

29. Nusa Tenggara Timur 1,8 0,5 1,2 4,3 4,2 4,2 3,8 2,5 3,3 

30. Maluku  -  -  - 8,0 1,5 5,1 7,8 1,2 5,1 

31. Maluku Utara  -  -  - 4,7 2,0 3,6 4,6 0,8 3,2 

32. Papua  -  -  - 3,8 3,0 3,5 3,8 2,5 3,3 

33. Papua Barat  -  -  - 4,0 2,6 3,6 3,4 1,2 2,8 

TOTAL 33 PROPINSI  -  -  - 5,9  4,0  5,1  5,9 3,8 4,8 

TOTAL 10 PROPINSI 6,5 3,0 5,2 5,4 3,6 4,7 5,3 2,1 4,1 
* 10 Provinsi yang sama ** 33 Provinsi 
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Grafik 5.6. 
Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir Menurut  Provinsi, Jenis Kelamin, 

Survei Narkoba Pekerja 2009 dan 2012 
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Tabel 5.11. Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Menurut 

Provinsi dan Jenis Narkoba, Survei Narkoba Pekerja 2012 

 

Laki-laki dan Perempuan 
 

NO. PROVINSI 

DELAPAN JENIS NARKOBA TERBESAR 

DEXTRO GANJA EKSTACY SHABU CODEIN OBAT-1* 
DEX 

(AMPHE-
TAMIN) 

OBAT-
2**  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Sumatera Utara 47,6 52,9 10,6 18,5 7,9 2,6 2,6 5,3 

2. Sumatera Barat 73,6 14,2 6,5 3,9 20,7 5,2 10,3 5,2 

3. Sumatera Selatan 13,4 14,7 9,3 8,0 2,7 0,0 1,3 1,3 

4. Aceh 80,1 16,0 1,3 2,7 10,7 2,7 10,7 5,3 

5. Riau 6,6 10,6 4,0 5,3 0,0 0,0 0,0 1,3 

6. Kepulauan Riau 45,0 34,4 15,9 14,6 5,3 1,3 7,9 2,6 

7. Bangka Belitung 43,4 14,5 3,9 3,9 1,3 5,3 2,6 1,3 

8. Jambi 52,8 39,6 15,8 10,6 2,6 5,3 4,0 2,6 

9. Lampung 48,1 34,7 9,3 6,7 6,7 8,0 5,3 5,3 

10. Bengkulu 77,0 27,9 2,7 5,3 6,6 0,0 8,0 0,0 

11. Banten 16,8 34,8 1,3 0,0 3,9 7,7 1,3 3,9 

12. DKI. Jakarta 15,9 30,4 6,6 7,9 5,3 4,0 2,6 4,0 

13. D.I. Yogyakarta 60,0 4,0 2,7 0,0 2,7 1,3 1,3 2,7 

14. Jawa Barat 52,1 18,2 0,0 1,3 5,2 2,6 5,2 2,6 

15. Jawa Tengah 78,3 2,6 1,3 0,0 7,7 5,1 1,3 0,0 

16. Jawa Timur 30,5 8,0 2,7 4,0 10,6 6,6 4,0 2,7 

17. Bali 10,6 12,0 10,6 2,7 1,3 5,3 2,7 2,7 

18. Kalimantan Barat 45,2 17,3 18,6 10,6 2,7 8,0 1,3 2,7 

19. Kalimantan Tengah 49,1 2,7 5,3 5,3 5,3 2,7 9,3 4,0 

20. Kalimantan Timur 38,9 18,8 21,3 17,6 1,3 6,3 8,8 1,3 

21. Kalimantan Selatan 76,5 10,2 25,5 24,2 12,8 10,2 7,7 7,7 

22. Sulawesi Utara 38,0 6,1 2,5 1,2 8,6 4,9 3,7 4,9 

23. Gorontalo 36,0 4,0 0,0 0,0 6,7 9,3 4,0 5,3 

24. Sulawesi Barat 112,1 9,2 1,3 6,6 2,6 5,3 14,5 6,6 

25. Sulawesi Tengah 43,4 6,6 2,6 2,6 9,2 13,1 7,9 18,4 

26. Sulawesi Tenggara 33,3 34,7 1,3 5,3 2,7 2,7 1,3 2,7 

27. Sulawesi Selatan 53,3 16,0 6,7 9,3 2,7 10,7 9,3 13,3 

28. Nusa Tenggara Barat 46,7 17,3 2,7 5,3 8,0 10,7 1,3 12,0 

29. Nusa Tenggara Timur 48,5 11,5 3,8 3,8 5,1 7,7 10,2 8,9 

30. Maluku 25,4 36,1 16,1 14,7 2,7 9,4 5,4 8,0 

31. Maluku Utara 27,7 18,5 4,0 7,9 2,6 2,6 2,6 4,0 

32. Papua 37,6 18,8 4,0 4,0 6,7 4,0 2,7 1,3 

33. Papua Barat 28,0 9,3 0,0 1,3 2,7 6,7 5,3 4,0 

TOTAL 45,3 18,3 6,7 6,5 5,6 5,4 5,1 4,7 

 *  : Obat sakit kepala diminum berlebihan sampai mabuk/fly  
** : Obat sakit kepala yang diminum dicampur dengan minuman bersoda sampai mabuk/fly   



 

 
 

51 Hasil Penelitian BNN tentang Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pekerja di 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2012 

Grafik 5.7. 
Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Menurut Provinsi dan 

Jenis Narkoba, Survei Narkoba Pekerja 2012 
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Tabel 5.12. Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Menurut 

Provinsi dan Jenis Narkoba, Survei Narkoba Pekerja 2012 

 

Laki-laki  
 

NO. PROVINSI 

DELAPAN JENIS NARKOBA TERBESAR 

DEXTRO GANJA EKSTASI SHABU OBAT-1* 
OBAT-

1**  

DEX 
(AMPHE-
TAMIN) 

ZAT 
HISAP 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Sumatera Utara 26,4 81,1 16,2 28,4 4,1 8,1 0,0 6,1 

2. Sumatera Barat 62,5 29,9 10,9 8,2 8,2 8,2 5,4 8,2 

3. Sumatera Selatan 4,6 20,7 13,8 11,5 0,0 0,0 0,0 0,0 

4. Aceh 35,1 25,1 2,5 5,0 5,0 5,0 5,0 0,0 

5. Riau 6,3 16,8 6,3 8,4 0,0 2,1 0,0 0,0 

6. Kepulauan Riau 35,9 49,1 20,8 20,8 1,9 3,8 5,7 3,8 

7. Bangka Belitung 32,2 23,6 6,4 4,3 4,3 2,1 2,1 2,1 

8. Jambi 49,5 61,9 24,7 16,5 8,2 4,1 4,1 2,1 

9. Lampung 30,5 60,9 11,1 5,5 8,3 2,8 2,8 5,5 

10. Bengkulu 55,9 53,2 2,7 10,6 0,0 0,0 2,7 2,7 

11. Banten 16,1 48,2 1,8 0,0 10,7 5,4 1,8 5,4 

12. DKI, Jakarta 17,6 46,3 11,0 11,0 4,4 6,6 2,2 2,2 

13. D,I, Yogyakarta 69,7 8,0 5,4 0,0 2,7 5,4 2,7 0,0 

14. Jawa Barat 37,6 32,9 0,0 2,4 4,7 4,7 2,4 0,0 

15. Jawa Tengah 60,0 5,0 0,0 0,0 5,0 0,0 0,0 0,0 

16. Jawa Timur 17,5 14,6 2,9 5,8 5,8 2,9 2,9 0,0 

17. Bali 7,1 19,0 19,0 4,7 7,1 2,4 4,7 2,4 

18. Kalimantan Barat 24,8 27,0 27,0 13,5 11,3 4,5 0,0 4,5 

19. Kalimantan Tengah 45,0 2,3 4,5 9,0 4,5 6,8 11,3 0,0 

20. Kalimantan Timur 32,4 21,6 14,4 10,8 5,4 1,8 12,6 1,8 

21. Kalimantan Selatan 68,4 14,1 40,2 38,2 16,1 12,1 10,1 10,1 

22. Sulawesi Utara 18,4 11,5 4,6 2,3 4,6 9,2 2,3 9,2 

23. Gorontalo 31,1 5,6 0,0 0,0 19,8 11,3 8,5 8,5 

24. Sulawesi Barat 54,2 12,0 3,0 9,0 6,0 15,1 12,0 3,0 

25. Sulawesi Tengah 23,2 10,5 4,2 4,2 14,8 23,2 2,1 6,3 

26. Sulawesi Tenggara 19,7 52,4 2,2 8,7 2,2 4,4 0,0 0,0 

27. Sulawesi Selatan 8,8 29,3 11,7 14,7 11,7 14,7 5,9 0,0 

28. Nusa Tenggara Barat 32,5 27,8 2,3 7,0 13,9 18,6 2,3 9,3 

29. Nusa Tenggara Timur 31,4 15,7 4,5 4,5 11,2 15,7 4,5 4,5 

30. Maluku 21,9 58,4 26,8 26,8 14,6 14,6 9,7 7,3 

31. Maluku Utara 20,0 31,0 6,7 13,3 4,4 4,4 4,4 6,7 

32. Papua 38,2 31,5 6,7 6,7 2,2 2,2 4,5 9,0 

33. Papua Barat 30,8 13,5 0,0 1,9 5,8 5,8 5,8 9,6 

TOTAL 31,9 29,6 9,9 9,8 6,9 6,8 4,2 4,0 

*  : Obat sakit kepala diminum berlebihan sampai mabuk/fly  
** : Obat sakit kepala yg diminum dicampur dengan minuman bersoda sampai mabuk/fly  

  



 

 
 

53 Hasil Penelitian BNN tentang Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pekerja di 33 Provinsi di Indonesia Tahun 2012 

Grafik 5.8. 
Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Menurut Provinsi dan 

Jenis Narkoba, Survei Narkoba Pekerja 2012 
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Tabel 5.13 Prevalensi Penyalahguna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Menurut 

Provinsi dan Jenis Narkoba, Survei Narkoba Pekerja 2012 

 

Perempuan 
 

NO. PROVINSI 

DELAPAN JENIS NARKOBA TERBESAR 

DEXTRO KODEIN LUMINAL 
DEX 

(AMPHE-
TAMIN) 

KETAMIN XANAX OBAT-1* VALIUM 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Sumatera Utara 89,1 19,4 3,9 7,8 3,9 7,8 0,0 3,9 

2. Sumatera Barat 85,6 35,3 2,5 15,1 2,5 0,0 2,5 5,0 

3. Sumatera Selatan 25,6 6,4 3,2 3,2 19,2 3,2 0,0 3,2 

4. Aceh 132,2 17,2 23,0 17,2 2,9 5,7 0,0 0,0 

5. Riau 7,3 0,0 3,7 0,0 3,7 0,0 0,0 0,0 

6. Kepulauan Riau 67,0 8,9 13,4 13,4 0,0 17,9 0,0 17,9 

7. Bangka Belitung 55,0 3,4 0,0 3,4 0,0 0,0 6,9 0,0 

8. Jambi 58,8 7,4 3,7 3,7 3,7 3,7 0,0 7,4 

9. Lampung 64,6 12,9 7,8 7,8 15,5 10,3 7,8 7,8 

10. Bengkulu 98,1 13,3 2,7 13,3 0,0 0,0 0,0 2,7 

11. Banten 19,0 4,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

12. DKI, Jakarta 13,2 3,3 0,0 3,3 0,0 3,3 3,3 3,3 

13. D,I, Yogyakarta 51,1 2,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2,7 

14. Jawa Barat 70,0 11,7 0,0 8,7 0,0 5,8 0,0 2,9 

15. Jawa Tengah 98,1 10,6 2,7 2,7 0,0 8,0 5,3 2,7 

16. Jawa Timur 41,7 14,7 2,5 4,9 2,5 0,0 7,4 0,0 

17. Bali 15,1 0,0 0,0 0,0 18,1 0,0 3,0 3,0 

18. Kalimantan Barat 75,4 0,0 3,3 3,3 6,6 6,6 3,3 3,3 

19. Kalimantan Tengah 55,2 13,0 3,2 6,5 3,2 3,2 0,0 0,0 

20. Kalimantan Timur 55,3 4,3 0,0 0,0 0,0 4,3 8,5 0,0 

21. Kalimantan Selatan 90,9 10,5 0,0 3,5 0,0 0,0 0,0 3,5 

22. Sulawesi Utara 60,4 10,5 15,7 5,2 0,0 0,0 5,2 2,6 

23. Gorontalo 40,4 7,6 2,5 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

24. Sulawesi Barat 158,0 2,4 61,3 16,5 2,4 0,0 4,7 7,1 

25. Sulawesi Tengah 77,5 24,6 7,0 17,6 3,5 17,6 10,6 10,6 

26. Sulawesi Tenggara 54,8 0,0 0,0 3,4 0,0 0,0 3,4 0,0 

27. Sulawesi Selatan 90,5 4,9 9,8 12,2 41,6 4,9 9,8 2,4 

28. Nusa Tenggara Barat 65,8 15,7 0,0 0,0 3,1 9,4 6,3 6,3 

29. Nusa Tenggara Timur 71,9 6,0 6,0 18,0 9,0 3,0 3,0 6,0 

30. Maluku 29,8 0,0 3,0 0,0 0,0 0,0 3,0 3,0 

31. Maluku Utara 39,3 0,0 13,1 0,0 0,0 6,6 0,0 0,0 

32. Papua 37,0 6,7 0,0 0,0 0,0 0,0 6,7 3,4 

33. Papua Barat 21,8 8,7 13,1 4,4 0,0 0,0 8,7 0,0 

TOTAL 63,5 8,9 6,9 6,2 4,7 3,5 3,4 3,3 

*  : Obat sakit kepala diminum berlebihan sampai mabuk/fly  
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Grafik 5.9. 
Prevalensi Penyalah guna Narkoba Setahun Terakhir (Per 1000) Menurut Provinsi dan 

Jenis Narkoba, Survei Narkoba Pekerja 2012 
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